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ABSTRAK 
 
Aswar (E 511 07 015) “ PANGESSANG “(Studi Tentang Strategi 
Adaptasi Buruh Pikul Barang di Pasar Cabbeng, Kecamatan Lilirilau, 
Kabupaten Soppeng). Di bawah bimbingan bapak Prof. Dr. Supriadi Hamdat, 
M.A. selaku pembimbing I (pertama) dan ibu Dra. Hj. Nurhadelia, M.si. selaku 
pembimbing ke-II (kedua). 
Skripsi ini merupakan Penelitian yang menjelaskan dan 
menggambarkan bagaimana pandangan buruh pikul (Panggessang) terhadap 
pekerjaan yang digelutinya dan hubungan-hubungan sosial buruh pikul serta 
pola hubungan kerja yang diterapan dalam aktifitas keseharian mereka 
sebagai buruh pikul. 
Hasil penelitian ini mejelaskan bahwa pekerjaan sebagai buruh pikul 
(Pangessang) merupakan pekerjaan yang sama dengan pekerjaan lainnya 
dan berbeda hanya pada ruang, waktu dan pendapatan sehingga pekerjaan 
sebagai buruh pikul (Pangessang) harus ditekuni secara sungguh-sungguh 
karena merupakan alat yang dapat menutupi kebutuhan hidup mereka. 
Pekerjaan ini merupakan pekerjaan lebih santai dan lebih cepat memperoleh 
uang (pendapatan) juga merupakan jenis pekerjaan khususnya disektor 
informal yang tidak membutuhkan latar pendidikan yang tinggi karena hanya 
mengandalkan kekuatan fisik saja. Saling tolong menolong sesama para 
Panggessang merupakan salah satu strategi untuk tetap menjaga hubungan 
kerja dalam aktifitas mereka.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Perubahan yang signifikan dari keberadaan bangsa Indonesia 
yang terpuruk akibat krisis moneter yang berkepanjangan, yang mulai 
melanda negeri sejak pertengahan Agustus 1997 mengakibatkan 
berbagai krisis multidimensi yang terus menimbulkan kerugian-kerugian 
bagi masyarakat. Salah satu yang sangat memprihatinkan adalah 
pengangguran yang mengakibatkan berjuta-juta pekerja mengalami 
penderitaan.Kesulitan-kesulitan hidup yang dirasakan hampir seluruh 
penduduk Indonesia.Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
belum cukup membuat keresahan masyarakat berhenti, terutama 
dalam bidang ekonomi. Menurut Elwin Tobing (2002), Mereka yang 
gagal memperoleh pekerjaan di sektor formal nyatanya sampai saat ini 
masih merupakan pekerjaan ideal, karena berbagai alasan memasuki 
jenis pekerjaan disektor informal.  
Bagi banyak orang, hal itu merupakan pilihan–pilihan terakhir, 
tetapi bukan tidak banyak yang memilih menjadi penganggur ataupun 
setengah penganggur.Umumnya yang terlibat pada sektor ini 
berpendidikan rendah, miskin, tidak terampil dan kebanyakan para 
migran.Karena itu, cakrawala mereka terbatas untuk mencari 
kesempatan kerja dan menghasilkan pendapatan langsung bagi dirinya 
sendiri. 
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Betapa banyak tenaga kerja yang menganggur terutama didaerah 
perkotaan yang tidak lain adalah disebabkan sulitnya memperoleh 
pekerjaan di sektor formal yang sampai saat ini masih merupakan jenis 
pekerjaan yang sangatdiminati. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
semula diharapkan mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, 
namun tidak demikian kenyataannya. 
Persentase penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha 
menunjukkan bahwa sektor pertanian mengalami penurunan, tetapi 
sektor industri yang diharapkan dapat menampung tenaga kerja 
ternyata kurang dapat memenuhi harapan.Dalam usaha memenuhi 
berbagai jenis kebutuhannya, manusia harus melakukan usaha.Tetapi 
menjadi permasalahan bahwa ada kecenderungan, akhir–akhir ini 
semakin sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan yang 
diinginkan.Dan karena itu terpaksa hidup dari belas kasihan lingkungan 
dan negara atau berupaya menyambung hidup disektor informal. Sektor 
informal tidak akan berkisar pada aspek produksi, tetapi berupa 
pencarian strategi kolektif untuk memperjuangkan pekerjaan dan 
standar hidup yang manusiawi (Hadar, 2004: 84).  
Sektor informal sebagai fase yang harus ada dalam proses 
pembangunan dan berfungsi sebagai penyangga, setidaknya kegiatan–
kegiatan di sektor informal memberikan pendapatan dan pekerjaan 
kepada penduduk betapapun sedikit dan tidak tetap 
(Breman,1985:151).  
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Buruh pikul sebagai salah satu profesi sektor infomal pada bidang 
pengangkut barang juga mengalami permasalahan sosial ekonomi 
khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga.Sejalan dengan 
pertumbuhan manusia sebagai mahluk sosial, manusia memiliki 
kebutuhan yang semakin banyak dan beranekaragam.Kebutuhan–
kebutuhan hidup tersebut dapat dipenuhi dengan baik apabila adanya 
pendapatan yang mendukung. Oleh karena itu yang dilakukan oleh 
buruh terutama buruh pikul dalam pemenuhan kebutuhan hidup yaitu 
dengan menambah pekerjaan lain serta meminta partisipasiistri dan 
anak–anak untuk bekerja disektor lain untuk memberikan kontribusi 
kepada penghasilan rumah–tangga.  
Pada dasarnya manusia menginginkan suatu kehidupan yang baik 
untuk mampu memenuhi segala kebutuhan jasmani, rohani maupun 
sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan moral yang tinggi, 
kesabaran, ketabahan, keuletan, kejernihan pikiran dan berbagai 
keterampilan yang dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan hidup ( 
Sarwono, 1990:12). Dalam usaha mendapatkan pemenuhan kebutuhan 
tersebut dijumpai suatu keadaan yang saling mempengaruhi antara 
diri–sendiri dan dari luar.Kesulitan– kesulitan dalam situasi tertentu 
mempengaruhi kondisi mental / moral seseorang. Cara – cara yang 
berbeda untuk bertahan hidup diantara buruh memiliki pengaruh 
terbesar terhadap perilaku mereka ditempat kerja, termasuk hubungan–
hubungan mereka dengan para pekerja lainnya. Kinerja para buruh 
ditempat kerja ditentukan oleh sebuah keseimbangan keperluan–
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keperluan keterampilan. Keterampilan–keterampilan teknis perlu untuk 
memanipulasi barang–barang untuk tujuan–tujuan manusia, sedangkan 
keterampilan–keterampilan sosial menunjuk kepada kapasitas utnuk 
memasuki komunikasi dengan manusia–manusia lain. Keterampilan–
keterampilan sosial mengimplikasikan respon–respon terhadap ide–ide 
orang lain dalam suatu cara tertentu untuk mempromosikan partisipasi 
yang tepat dalam tugas–tugas bersama (Susetiawan, 2000: 298).  
Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, masyarakat dituntut mampu bertahan 
untuk menghadapi persaingan yang keras demi mendapatkan 
pekerjaan dan memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya terutama didaerah perkotaan. Ketidakmampuan seseorang 
untuk bersaing dalam memenuhi kebutuhan hidupnya mengakibatkan 
timbulnya kemiskinan.Scott (1979) berpendapat bahwa kemiskinan 
dapat didefinisikan dari segi pendapatan dalam bentuk uang ditambah 
dengan keuntungan-keuntungan non materi yang diterima seseorang. 
Kemiskinan, pertama- tama dapat diartikan sebagai kondisi yang 
diderita manusia karena kekurangan atau tidak memiliki pendidikan 
yang layak untuk meningkatkan taraf hidupnya, kesehatan yang buruk, 
dan kekurangan transportasi yang dibutuhkan manusia. Kedua, 
kemiskinan didefenisikan dari segi kurang atau tidak memiliki asset, 
seperti tanah, rumah, peralatan, uang, emas, kredit, dll. Ketiga, 
kemiskinan dapat didefenisikan sebagai kekurangan atau ketiadaan 
non materi yang meliputi berbagai macam kebebasan, hak untuk 
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memperoleh pekerjaan yang layak, hak atas rumah-tangga dan 
kehidupan yang layak (Tjetjep Rohendi, 2000:24). 
Buruh, pada hakekatnya merupakan seseorang yang bekerja 
pada orang lain (lazim disebut majikan) dengan menerima upah dan 
bekerja dibawah pimpinan orang lain. Dalam karya tulis Edwin J.Flippo 
yang berjudul “Principles of Personal Management”, mengatakan yang 
dimaksud dengan upah adalah: “Harga untuk jasa yang telah diterima 
atau diberikan oleh orang lain bagi kepentingan seseorang atau badan 
hukum”. Batasan tentang upah menurut Dewan Penelitian Perupahan 
dalam UU No 13 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 adalah sebagai berikut : 
Upah adalah merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan dari 
pemberi kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan, yang berfungsi sebagai jaminan 
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang telah ditetapkan 
menurut suatu persetujuan UU dan peraturan – peraturan dan 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan 
penerima kerja.  
Selain memperoleh upah yang telah ditetapkan oleh majikan, 
mereka juga mendapat jaminan kesejahteraan serta kesehatan sebagai 
tenaga kerja.Namun tak jarang terjadi berbagai tekanan dan 
ketidakadilan yang dialami oleh para buruh pikul.Hingga sampai saat 
ini, perjuangan berbagai kalangan masyarakat yang bertemakan 
“Perjuangan nasib kaum buruh” masih terus diisuarakan melalui 
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berbagai aksi komponen masyarakat. Diantara banyaknya perjuangan 
sera masalah perburuhan yang ada sekarang ini, terdapat suatu 
kehidupan komunitas buruh yang tampak terabaikan. 
Mereka bekerja sebagai pengangkat barang-barang dagangan. 
Umumnya para buruh pikul memiliki latar belakang pendidikan yang 
rendah sehingga mereka bekerja hanya dengan mengandalkan 
kekuatan fisik dan sedikit keterampilan. Seperti pada tukang bangunan, 
mereka hanya pekerja lepas tanpa suatu perlindungan hukum apapun. 
Karena itu, tukang bangunan penting untuk memelihara berbagai 
hubungan sosialnya tidak terbatas hanya pada hubungan kerabat, 
tetapi juga diluar lingkungan asalnya atau dimana tempat mereka 
bekerja untuk mempertahankan survivalnya (Sjahrir, 1986: 85). 
2. Batasan Masalah 
Perumusan Masalah Sektor Informal diakui sebagai katup 
pengaman perekonomian yang mampu menyerap banyak tenaga kerja, 
karena bisa dilakukan oleh siapapun tanpa menuntut adanya keahlian 
(skill) tertentu. Salah satu pekerjaan di sektor informal yang menjadi 
sasaran dalam penelitian ini adalah Buruh pikul (Pangessang) di pasar 
Cabbeng. Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pandangan panggessang terhadap pekerjaan 
yang digelutinya ? 
2. Bagaimana Hubungan-hubungan sosial Buruh pikul, dan 
Pola hubungan kerja yang diterapkan dalam aktifitas 
keseharian mereka sebagai buruh pikul ? 
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3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
3.1.  Tujuan Penelitian  
Adapun Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan dan 
menguraikan tentang bagaimana strategi adaptasi para buruh pikul 
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga meliputi Strategi melalui 
pilihan pekerjaan, melalui hubungan dengan sesama buruh dan strategi 
dalam memilih pemukiman atau tempat tinggal. 
3.2.  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini untuk menambah wacana 
dalam memahami kehidupan buruh melalui tindakan- tindakan yang 
dilakukan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dan memberikan 
masukan kepada pemerintah guna melancarkan kebijakan– kebijakan 
dalam peningkatan kesejahteraan pekerja disektor informal khususnya 
kehidupan buruh pikul. 
4. Kerangka Konseptual 
Sejalan dengan pertumbuhan manusia sebagai mahluk sosial, 
manusia memiliki kebutuhan yang semakin banyak dan 
beranekaragam. Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut dapat dipenuhi 
dengan baik apabila adanya pendapatan yang mendukung. Namun 
tidak semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh masyarakat, 
terutama bagi masyarakat yang ekonomi lemah.Pelly (1998:83) 
mengatakan strategi – strategi adaptasi adalah cara–cara yang dipakai 
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untuk mengatasi rintangan–rintangan yang mereka hadapi dan untuk 
memperoleh keseimbangan positif. 
Salah satunya Buruh pikul sebagai pengangkat barang dengan 
waktu dan jam kerja yang tidak menentu, sehingga berpengaruh juga 
pada pendapatan yang mereka peroleh. Mereka yang bekerja sebagai 
pengangkat barang dengan pendapatan yang tidak menentu, maka 
mereka harus mencari pekerjaan lainnya untuk bisa bertahan hidup. 
Mereka yang berprofesi sebagai pengangkat barang harus bisa 
menjalin suatu hubungan yang baik, dengan sesama buruh dan juga 
bisa memanfaatkan keadaan tempat tinggal dengan tempat mereka 
bekerja. Dapat dikatakan bahwa keseluruhan keputusan-keputusan 
kondisional yang menetapkan tindakan-tindakan yang harus dijalankan 
guna menghadapi setiap keadaan yang mungkin terjadi di masa depan.  
Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya baik moral 
maupun material, baik kebutuhan penting maupun tidak penting sesuai 
dengan kemampuan mereka. Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan 
yang sangat penting, guna kelangsungan hidup manusia, baik yang 
terdiri dari kebutuhan atau konsumsi individu ( makan, perumahan, 
pakaian ), maupun keperluan pelayanan sosial tertentu ( air minum, 
tranportasi, kesehatan serta pendidikan ).  
Adanya seperangkat kebutuhan yang harus di penuhi oleh 
manusia demi kelangsungan hidupnya mendorong untuk bekerja 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidup (Mulyanto dalam 
Evers,1982: 2).  
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Kehidupan sehari – hari dalam masyarakat luas senantiasa terlibat 
dalam suatu proses interaksi sosial yang merupakan hubungan antara 
berbagai bidang kehidupan. Dan proses interaksi inilah yang 
menentukan pola–pola interaksi sosial tertentu. Kimball Young 
menyebutkan bahwa interaksi sosial merupakan kunci dari semua 
kehidupan sosial sebab tanpa interaksi sosial tak akan ada kehidupan 
bersama (Soekanto,1990: 67).  
Adaptasi merupakan suatu proses yang akan dilakukan oleh 
setiap masyarakat dalam mempertahankan hidupnya. Untuk 
mempertahankan hidupnya, maka setiap masyarakat sudah tentu akan 
melakukan berbagai penyesuaian, baik itu melakukan penyesuaian 
dengan kondisi ekonomi, politik, sosial, budaya maupun lingkungan 
masyarakat sekitarnya (Pelly,1998: 83). Disitu dijelaskan strategi dari 
orang–orang mandailing yang merantau di Tanah Deli dengan cara 
menghilangkan marga–marga mereka. Strategi adaptasi ini dilakukan 
oleh para perantau Mandailing dengan maksud agar mereka dapat 
diterima oleh masyarakat setempat. 
Tentunya strategi adaptasi juga akan dilakukan oleh para buruh 
pengangkut barang dalam mempertahankan hidup walaupun dengan 
modus operandi yang berbeda.  
Sjahrir (1986: 76-77) pada penelitiannya terhadap tukang-tukang 
bangunan di Jakarta yang menggambarkan bagaimana kehidupan 
sehari-hari mereka. Untuk mempertahankan kehidupannya, mereka 
harus mencerminkan peranan penting dari jaringan kerja dalam proses 
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adaptasi tukang-tukang terhadap lingkup sosial ekonomi yang baru. 
Mereka selalu digambarkan sebagai individu-individu atau kelompok 
individu yang semata-mata mengandalkan diri kepada tenaga kerja 
tanpa keahlian apapun. Mereka adalah juga suatu kelompok kerja” 
yang tidak diperhitungkan” dalam kegiatan ekonomi, tidak memperoleh 
fasilitas-fasilitas resmi dari perusahaan yang bersangkutan seperti 
fasilitas kesehatan, papan, dan pangan, dan tidak juga jaminan hari tua 
yang memadai. Sebagai catatan tambahan perlu dikemukakan bahwa 
seorang tukang bangunan jarang sekali berdiam didesanya lebih dari 
dua bulan dalam setahun.Yang sering terjadi adalah mereka berpindah 
dari satu proyek ke proyek lainnya atau mencari pekerjaan lainnya 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Scott (1989) mengatakan bahwa keterkaitan hidup manusia 
dengan lingkungan hidup keluarga dan lingkungan sosial dihadapkan 
dengan berbagai persoalan–persoalan itu misalnya bagaimana ia 
berusaha memenuhi kebutuhan pokok serta kebutuhan– kebutuhan 
yang sifatnya tiba–tiba yang tidak bisa ditawar–tawar lagi.  
Upayapemenuhan kebutuhan pokok tersebut dapat diwujudkan 
melalui kegiatan perekonomian.Koentjaraningrat (1996) mengatakan 
bahwa kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, serta 
karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang 
dijadikannya miliknya dengan belajar. Hampir semua tindakan manusia 
adalah kebudayaan, karena jumlah tindakan yang dilakukannya dalam 
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kehidupan bermasyarakat yang tidak dibiasakan dengan belajar sangat 
terbatas. 
Gejala berbentuk aktivitas merupakan sistem sosial yakni 
mengenai tindakan yang berpola dari manusia itu sendiridan bersifat 
konkret.Interaksi terjadi berdasarkan pola tindakan tertentu yang 
disebut dengan sistem sosial. Sistem–sistem sosial itu sendiri dari 
aktivitas – aktivitas manusia yagn berinteraksi, berhubungan serta 
bergaul satu dengan yang lainya menurut pola–pola tertentu yang 
berdasarkan tata kelakuan (J.J Honigman dalam Koentjaraningrat, 
1981:186). 
Adapun sektor informal dikemukakan oleh Hart (1985) bahwa 
mereka yang terlibat dalam kegiatan ini pada umumnya dicirikan 
dengan pendidikan formal yang rendah dan kegiatan ekonomi dalam 
skala kecil. Dalam mengemukakan konsep sektor Informal, Ia 
dipengaruhi oleh penjelasan tentang dualisme ekonomi yang 
membedakan sektor informal dalam dua bagian yaitu sektor informal 
sah dan sektor informal tidak sah. Yang termasuk dalam sektor Informal 
Sah adalah distribusi kecil – kecilan pedagang pasar, pedagang 
kelontong, pedagang kaki lima, pengusaha makanan, pelayan bar, 
pengangkut barang, agen atas komisi dan penyalur. Sedangkan Sektor 
Informal tidak sah adalah jasa kegiatan dan perdagangan gelap, 
pelacuran, muci kari, penyelundupan, suap-menyuap berbagai macam 
korupsi politik,penipuan, perjudian dan lain-lain.  
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Salah satu yang termasuk sektor informal sah adalah buruh pikul 
atau pengangkut barang. Dikatakan Buruh pikul sebagai sektor informal 
sah artinya pekerjaan–pekerjaan yang mereka miliki dapat diterima oleh 
keluarga, masyarakat dan negara. Dengan kegiatan-kegiatan yang 
mereka lakukan tidak mencemaskan atau merugikan orang lain. 
Kehidupan sehari-hari para buruh harus dipahami melalui keluarga 
mereka, pengalaman-pengalaman religius mereka, ekonomi dan 
pengalaman-pengalaman kerja dimana seluruhnya akan menentukan 
pertahanan hidup mereka (Susetiawan,2000: 257). Masa depan 
dipandang dengan penuh harapan dihadapi dengan tabah dan 
berkesinambunngan. Konsep ketahanan hidup ini tersirat dalam 
pepatah “ ono dino ono upo” artinya ada hari ada rezeki. Orang tidak 
akan mati atau kelaparan selama mereka menjalankan kewajibannya 
sebagaimana mestinya. Sama halnya pada pengangkat barang, 
disamping adanya pekerjaan tambahan dengan tujuan untuk menopang 
keluarga, maka jelas mereka selalu hidup pada tingkat yang nafkahnya 
hanya cukup untuk sekedar bertahan hidup (Thomas,2000: 26).  
Tidak dapat disangkal bahwa manusia yang mempunyai naluri 
mempertahankan hidup ini selalul ingin bergerak sesuai dengan tingkat 
kebutuhannya. Didalam diri manusia ada motivasi untuk mencapai 
tujuan dalam upaya pemenuhan kebutuhannya. Aspek–aspek 
pekerjaan mereka seperti kehati–hatian, keakuratan, kesabaran dalam 
mempersiapkan serta memperbaiki material tidak dapat diukur dengan 
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data kuantitatif akan tetapi harus pula dideskripsikan dalam cara yang 
kualitatif.  
Beberapa penelitian tentang strategi adaptasi yang pernah 
dilakukan menegnai fenomena pekerja anak ( anak koran ). Di 
Soppeng, terpampang sebagian wilayah-wilayah kecil yang kumal, 
diantara jajaran mobil, debu dan pengabnya jalanan serta ada anak-
anak yang bergelut dengan hidup. Sebagai penjaja koran, mereka adu 
cepat dengan lampu hijau untuk mendapatkan uang. Dengan uang 
yang mereka dapatkan akan membantu kebutuhan ekonominya, 
walaupun orang-tua mereka memiliki pekerjaan seperti berdagang yang 
tidak tentu pendapatannya. Banyak anak-anak sekolah yang 
menyempatkan waktunya untuk berjualan koran, pada saat jam 
sekolahnya sudah selesai. Bila dilihat fisik mereka secara sepintas, usia 
mereka masih tergolong usia sekolah. Lazimnya mereka masih bebas 
bermain dalam dunia mereka sendiri atau belajar di sekolah, masih 
terlalu mudah dan kecil untuk bekerja. Pada kenyataannya mereka 
bekerja berjualan koran, bergelut dengan bisingnya suara dan asap 
kendaraan bermotor yang lalu-lalang, debu dan bahaya kesehatannya. 
Lokasi kegiatan anak-anak untuk berjualan koran ini sering berpindah-
pindah dan biasanya ditempat-tempat yang ramai seperti : pusat 
perbelanjaan, terminal dan dipersimpangan jalan atau dilampu merah. 
Selain itu masih ada lagi penelitian yang berhubungan dengan strategi 
adaptasi yang dilakukan Sjaifudian (1994) mengenai pengusaha batik 
danarhadi, untuk membuat pekerja tidak pindah ketempat kerja lainnya, 
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langkah pengusaha pada masa sepi produksi adalah menciptakan 
produk baru. Dengan cara ini dimaksudkan agar berhubungan kerja 
antara pengusaha dengan tenaga kerja tidak terputus. Ini penting 
karena masa kosong biasanya dimanfaatkan oleh pengusaha lain untuk 
merekrut tenaga kerja baru. 
5. METODE PENELITIAN 
5.1.  Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan menggunakan 
metode kualitatif sebagaimana yang di anjurkan dalam penelitian 
mengenai sosial dan kebudayaan dalam antropologi. 
Dengan asumsi bahwa setiap masyarakat mempunyai satu sistem 
yang unik dalam mempersepsikan dan mengorganisasikan fenomena 
material seperti benda-benda, kejadian, perilaku, dan emosi. Oleh 
karena itu objek kajian antropologi bukanlah fenomena material 
tersebut, tetapi tentang cara fenomena tersebut diorganisasikan dalam 
pikiran (Mind) manusia, Jadi singkatnya budaya itu ada didalam pikiran 
(mind) manusia, dan bentuknya adalah organisasi pikiran tentang 
fenomena material. Untuk menemukan dan menggambarkan organisasi 
pikiran tersebut adalah dengan menggunakan penelitian kualitatif 
dengan metode observasi partisipasi. 
5.2. Teknik Pemilihan lokasi 
Penelitian ini dilakukan pada Komunitas Buruh Pikul 
(Pangessang) pada Pasar Cabbeng, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten 
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Soppeng, atas pertimbangan bahwa di Pasar Cabbeng terdapat 
Banyak orang Yang memiliki Profesi sebagai buruh pikul (Pangessang) 
sesuai dengan wacana Dalam penulisan skripsi ini. 
5.3. Teknik pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data yangdilapangan maka harus 
memperhatikan pedoman untuk pelaksanaan etnografi sebagai metode; 
1. Pengamatan–pengamatan yang dilakukan harus kontekstual. 
Dan untuk signifikan maka harus dilihat dalam kerangka 
hubungan dengan setting. 
2. Pertanyaan penelitian yang sebenarnya muncul sejalan 
dengan berlangsungnya penelitian. 
3. Sifatnya iteratif (berulang-ulang). 
4. Pandangan sasaran penelitian yang terlibat dalam setting 
sosial harus terungkap melalui inferensi-inferensi pengamatan 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
wawancara mendalam dengan cara membaur bersama masyarakat 
dengan menggunakan pedoman wawancara. 
a. Observasi 
 Observasi atau pengamatan dilakukan dengan metode 
pengamatan semi terlibat, atau pemeranserta sebagai pengamat yaitu 
peranan peneliti sebagai pengamat yang dalam hal ini tidak 
sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi masih melakukan fungsi 
pengamatan (Moleong 1993:127) dengan mengkondisikan pada waktu 
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pelaksanaan penelitian. Selain itu, metode observasi digunakan untuk 
melihat kondisi lingkungan tempat tinggal masyarakat. Tujuan dari 
observasi lingkungan tempat tinggal adalah untuk melihat tata letak 
rumah, sanitasi, termasuk letak dapur, ruang makan, hingga sumur, 
dan kakus. 
b. Wawancara  
 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara yang bersifat 
berencana dan tidak berencana. Sebagaimana Koentjaraningrat (dalam 
Bungin 2001:62) bahwa pembagian jenis wawancara berdasar pada 
perlu tidaknya peneliti menyusun daftar pertanyaan yang dipergunakan 
sebagai pedoman untuk wawancara terbagi menjadi dua, yakni 
wawancara berencana (standardized interview) dan wawancara tidak 
berencana (unstandarized interview).Dengan demikian, terkadang 
dilakukan wawancara ditempat terbuka, pada saat bertemu dengan 
informan, yang menurut informan kunci adalah sesuai dengan fokus 
yang dikaji. 
6. Teknik penentuan informan  
Dalam metodologi penelitian kualitatif, peneliti adalah sebagai 
instrument utama, dengan pencarian data melalui informan yang 
dianggap sesuai dan/atau mengetahui secara pasti berkenaan dengan 
fokus yang diteliti. 
Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan cara sengaja, 
yakni para buruh pikul (pangessang) di pasar Cabbeng, yang dengan 
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seksama melihat kehidupan social mereka, hubungan social, dan pola 
hubungan kerja mereka dengan Bos mereka. 
7. Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 
petunjuk Milles dan Huberman (1992), yakni dilakukan melalui tiga alur 
sebagai berikut  
1. Reduksi data  
Analisis pada tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan, 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
ditemukan dilapangan. Dengan kata lain, pada tahap ini dilakukan 
analisis untuk menggolong-golongkan, direduksi data yang tidak perlu, 
mengarahkan, dan mengorganisasi data. 
2. Penyajian data 
Alur analisis adalah menyajikan data yang telah dianalisis pada 
alur pertama dan kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Analisis pada alur ini adalah mencari makna benda-benda dan 
peristiwa. Pola dan alur sebab akibat untuk membangun proposisi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Tentang Buruh 
Buruh  Angkut Barang dapat dibagi dua,  yaitu buruh tetap dan 
buruh tidak tetap (musiman). Buruh tetap adalah buruh yang sehari-
harinya bekerja di pelabuhan dengan  standar gaji yang tetah 
ditentukan setiap bulan. Sedangkan buruh musiman  adalah  buruh 
yang bekerja secara musiman di pelabuhan, artinya mereka  datang ke 
Makassar menjadi buruh karena  rutinitas pekerjaan mereka di desa 
telah selesai. 
2.2. Adaptasi Sebagai Strategi Bertahan Hidup Manusia 
Berbicara tentang adaptasi berarti berbicara tentang hubungan 
penyesuaian antara organisme dengan lingkungan sebagai 
keseluruhan yang di dalamnya organisme itu menjadi bagiannya. 
Dengan kata lainadaptasi dapat diartikan juga sebagai upaya untuk 
bersatu dengan lingkungannya. Sebagaimana Holahan (dalam 
Pujileksono 2006 : 28) menjelaskan bahwa : 
Adaptasi berkembang dari pemahaman yang bersifat evolusionari 
yang senantiasa melihat manusia selalu berupaya untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan alam sekitarnya, baik 
secara biologis/genetik maupun secara budaya. Adaptasi juga 
merupakan suatu proses yang dinamik karena baik organisme 
maupun lingkungan sendiri tidak ada yang bersifat 
konstan/tetap 
Uraian konsep di atas, dapat dikatakan bahwa ada hubungan 
interaksionis antara lingkungan dan manusia.Dimana lingkungan dapat 
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mempengaruhi manusia, manusia juga dapat mempengaruhi 
lingkungan. Dengan kata lainkarena bersifat saling mempengaruhi 
maka terdapat proses adaptasi dari individu dalam menanggapi 
tekanan-tekanan yang berasal dari lingkungan. Sejalan dengan hal ini 
Susanto (1979 : 41) mengungkapkan bahwa : 
Ketika manusia dihadapkan pada situasi padat, yang dapat 
dipersepsikan sebagai situasi yang dapat mengancam 
eksistensinya, manusia melakukan adaptasi. 
Senada dengan di atas, John Bennet (dalam Pudja 1988 : 26) 
menjelaskan bahwa : 
Asumsi dasaradaptasi berkembang dari pemahaman yang bersifat 
evolusionari yang senantiasa melihat manusia selalu berupaya 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan alam dan 
lingkungansosialnya, baik secara biologis/genetik maupun 
secara sosial dan budaya.Sehingga proses adaptasi dalam 
evolusi melibatkan seleksi genetik dan varian budaya yang 
dianggap sebagai jalan terbaik untuk menyelesaikan 
permasalahan lingkungan. 
Lebih lanjut John Bennet (dalam Pudja 1988 : 27) membagi 4 
(empat) tahapan dalam adaptasi, yaitu  : 
1) Tahapanphylogeneticyang bekerja melaluiadaptasi genetik 
individu lewat seleksi alam, 2) Modifikasi fisik dari 
phenotype/ciri-ciri fisik, 3) Proses belajar, dan 4) Modifikasi 
kultural. 
Dasar pembagian ke empat tipe adaptasi di atas, berdasarkan 
atas laju kecepatan mereka untuk dapat bekerja secara efektif.Seperti 
adaptasi phylogenetik, dibatasi oleh tingkatan bagaimana populasi 
dapat bereproduksi dan berkembangbiak. Modifikasi fisik bekerja lebih 
cepat, akan tetapi tetap tergantung pada perubahan somatik dan 
akomodasi yang dihubungkan dengan pertumbuhan fisik dan 
reorganisasi dari tubuh. Sedangkan proses belajar, tergantung dari 
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koordinasi sensor motor yang ada dalam pusat sistem syaraf. Disini 
ada proses uji coba, dimana terdapat variasi dalam waktu proses 
belajar yang ditentukan oleh macam-macam permasalahan yang dapat 
terselesaikan. Adaptasi kultural proses bekerjanya dianggap lebih cepat 
dibandingkan ke tiga proses adaptasi diatas karena ia dianggap bekerja 
melalui daya tahan hidup populasi dimana masing-masing komuniti 
mempunyai daya tahan yang berbeda berdasarkan perasaan akan 
resiko, respon kesadaran, dan kesempatan. 
Dari hal di atas, suatu hal yang tersirat bahwaadaptasi dapat 
dikatakan sebagai kapasitas individu untuk mengatasi lingkungan, yang 
merupakan proses tingkah laku umum yang didasarkan atas faktor-
faktor psikologi untuk melakukan antisipasi kemampuan melihat 
tuntutan di masa yang akandatang. Dengan kata lain adaptasi 
merupakan tigkah laku yang menyebabkan perencanaan agar dapat 
mengantisipasi suatu peristiwa di masa yang akan datang, dimana 
adaptasi juga diartikan sebagai perubahan respon terhadap situasi 
tertentu. 
Sementara itu para ahli ekologi budaya (cultural ecologists) 
sebagaimana yang di ungkapkan oleh Aland (dalam Pujileksono 2006 : 
31)  mendefinisikan bahwa : 
Adaptasi diartikan sebagai kapasitas individu untuk mengatasi 
lingkungan, yang merupakan proses tingkah laku umum yang 
didasarkan atas faktor-faktor psikologi untuk melakukan 
antisipasi kemampuan melihat tuntutan di masa yang akan 
datang 
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Uraian konsep di atas, dapat diartikan bahwa adaptasi merupakan 
tingkah laku yang menyebabkan perencanaan agar dapat 
mengantisipasi suatu peristiwa di masa yang akan datang. Dengan kata 
lain adaptasi yang dilakukan manusia terhadap lingkungan 
menunjukkan adanya interrelasi antara manusia dengan lingkungan. 
Dalam konteks ini pendekatan human ekologi 
menekankan/menunjukkan adanya hubungan saling terkait (interplay) 
antara lingkungan fisik dan sistem-sistem sosial/budaya. Model sistem 
human ecology memperlihatkan keterkaitan antara sistem sosial 
(masyarakat/budaya) dan sistem ekologi yang mencakup perpindahan 
energy, materi, dan informasi dari satu sistem ke sistem lain dan 
diantara komponen masing-masing sistem. Dalam hubungan yang 
saling terkait ini, perubahan pada satu komponen akan menyebabkan 
perubahan pada komponen lain dan begitupula sebaliknya. 
Dalamkonteks interaksi dengan lingkungan, sebagaimana 
diindikasikan di atas, perspektif yang tampaknya sesuai untuk dipakai 
dalam mengartikan kebudayaan adalah perspektif yang melihat 
kebudayaan sebagai sistem adaptif (culture as adaptive system). 
Sebagaimana Miller dan Weitz (dalam Pujileksono 2006 : 33) 
mengatakan bahwa dalam perspektif ini, kebudayaan didefinisikan 
sebagai ekspresi adaptasi manusia terhadap setting lingkungannya. 
Lebih lanjut Miller dan Weitz mengatakan bahwa berkaitan dengan 
perspektif ini, secara umum ada empat gagasan yang terkandung 
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tentang bagaimana kebudayaan berkembang dan mengapa berubah 
yaitu : 
1).Kebudayaan adalah sistem yang menghubungkan kelompok 
manusia terhadap setting lingkungan mereka. 2)Perubahan 
kebudayaan adalah suatu cara adaptasi, suatu proses yang 
dilakukan individu-individu dalam merespon kondisi yang 
berubah. 3) Pusat atau sentral dari adaptasi budaya adalah 
teknologi, aktifitas-aktifitas subsistensi, dan cara-cara 
mengorganisasikan masyarakat untuk kegiatan produksi. 4) 
Gagasan-gagasan yang mendikte prilaku budaya, seperti 
kepercayaan-kepercayaan yang berkaitan dengan 
keagamaan, dapat memiliki kegunaan-kegunaan yang adaptif. 
Senada dengan hal di atas,asumsi dasar model adaptasi terdiri 
atas 4 (empat) sebagaimana yang diungkapkan Roy (dalam 
Pujileksono 2006 : 33) yaitu : 
Pertama, Manusia adalah keseluruhan dari biopsikologi dan sosial 
yang terus menerus berinteraksi dengan lingkungan. Kedua, 
Manusia menggunakan mekanisme pertahanan untuk 
mengatasi perubahan-perubahan biopsikososial. Ketiga, 
Setiap orang memahami bagaimana individu mempunyai 
batas kemampuan untuk beradaptasi. Pada dasarnya manusia 
memberikan respon terhadap semua rangsangan baik positif 
maupun negatif. Keempat, Kemampuan adaptasi manusia 
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, jika 
seseorang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan maka 
ia mempunyai kemampuan untuk menghadapi rangsangan 
baik positif maupun negatif. 
Uraian di atas, mengarahkan kita kepada bagaimana 
adaptasidapat dilihat sebagai usaha manusia untuk memelihara kondisi 
kehidupan dalam menghadapi perubahan.Dikatakan demikian karena 
dalam beradaptasi, manusia berusaha memahami ciri-ciri yang penting 
dari lingkungannya, kemudian mereka menciptakan dan 
mengembangkan cara-cara mengatasi tantangan tersebut dan untuk 
selanjutnya manusia berusaha mewujudkannya dalam tindakan. 
Sejalan dengan hal ini Pudja (1988 : 24) menjelaskan bahwa  
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Penyesuaian diri manusia itu secara umum disebut adaptasi. 
Kemampuan adaptasi mempunyai nilai untuk kelangsungan 
hidup. Makin besar kemampuan adaptasi manusia, maka ia 
dapat menempati habitat yang beraneka. 
Berdasarkan hal di atas, dapat dilihat bahwa upaya manusia 
dalam mempertahankan hidupnya, dalam hal ini harus beradaptasi 
dengan lingkungan alam dan lingkungan sosialnya. Dimana proses 
adaptasi  merupakan proses yang dilakukan seseorang dalam 
menghadapi lingkungannya dapat menciptakan keserasian dan 
keselarasan dalam menghadapi kehidupannya. Dengan kata 
lainadaptasi adalah suatu strategi penyesuaian diri yang digunakan 
manusia selama hidupnya untuk merespon terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi baik pada lingkungan alam dan lingkungan 
sosialnya. 
Merujuk dari hal di atas, mengidentifikasikan bahwa kehidupan 
sosial yang di hadapi manusia pada dasarnya harus dipandang sebagai 
suatu sistem sosial karena secara naluriah manusia dalam menjalani 
kehidupannya tidak bisa lepas dari adanya hubungan dengan manusia 
lain. Dengan kata lain sebagai mahluk sosial manusia pasti 
bermasyarakat, guna mencapai tujuan hidupnya dalam berbagai aspek 
kehidupan. Sejalan dengan hal ini Firt (dalam Susanto 1979 : 43) 
menjelaskan bahwa : 
Hubungan-hubungan yang timbul dari hidup bersama itu dapat 
dilihat sebagai suatu sistem yang dinamakan struktur sosial. 
Struktur sosial suatu pergaulan hidup manusia meliputi 
berbagai tipe kelompok yang terjadi dari orang banyak dan 
meliputi lembaga-lembaga dimana orang banyak tadi ambil 
bagian. 
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Uraian konsep di atas, dapat diartikan bahwa hubungan sosial 
dalam hal ini sebagai sesuatu yang mutlak bagi manusia. Dimana pada 
dasarnya tanpa adanya hubungan sosial tersebut tidak akan mungkin 
ada kehidupan bersama seperti yang dirasakan manusia pada saat ini. 
Dengan kata lain untuk tetap mampu bertahan secara naluriah individu 
manusia akan mengembangkan mekanisme adaptasi berbasis sumber 
daya yang di milikinya. Sejalan dengan hal ini Callista (dalam Susanto 
1979 : 32)  terdapat 3 (tiga) tingkatan adaptasi pada manusia, 
diantaranya :  
1)Focal stimulasi, yaitu stimulus yang langsung beradaptasi 
dengan seseorang dan mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap seorang individu. 2) Kontekstual stimulus, 
merupakan stimulus lain yang dialami oleh seseorang, dan 
baik stimulus internal maupun eksternal, yang dapat 
mempengaruhi, kemudian dapat dilakukan observasi, diukur 
secara subjektif. 3) Residual stimulus, merupakan stimulus lain 
yg merupakan ciri tambahan yang ada atau sesuai dengan 
situasi dalam proses penyesuaian dengan lingkungan. 
Berdasarkan uraian konsep di atas, adaptasi dapat dikatakan 
sebagai sebuah strategi aktif manusia dalam menghadapi lingkungan 
dan kehidupan sosialnya. Sehingga manusia dikatakan telah 
beradaptasi ketika telah tercipta /dicapai dan mampu memelihara 
hubungan yang bergairah/hidup dengan habitatnya melalui proses 
interaksi dengan manusia lainnya. Dengan kata lain bila adaptasi sering 
dilakukan, maka tingkat interaksi akan lebih intensif dan terbuka. 
Keterbukaan antara manusia akan membentuk suatu pola tersendiri 
serta hubungan  tertentu diantara mereka. Dimana pada dasarnya 
interaksi merupakan proses sosial dan merupakan syarat utama dalam 
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terjadinya aktifitas-aktifitas sosial sebagai wujud dari kedinamisan suatu 
masyarakat. Sejalan dengan hal ini Susanto (1979 : 61) mengatakan 
bahwa : 
Interaksi sosial identik dengan hubungan sosial. Dikatakan 
demikian karena didalam interaksi sosial terdapat saling 
hubungan satu sama lain dengan saling memberi dan 
menerima yang akan berwujud sebagai suatu kerja sama atau 
mungkin terjadi suatu persaingan atau pertentangan. 
Uraian konsep di atas, menunjukan bahwa berlangsungnya 
proses interaksi yang sebelumnya dimulai dari proses adaptasi antar 
sesama manusia merupakan bentuk proses sosial dan menjadi syarat 
utama terjadinya aktifitas-aktifitas sosial. Dimana bentuk lain dari 
proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi 
sosial yang bersumber dari adaptasi, baik yang menyangkut hubungan 
antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun 
antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 
Berdasarkan hal di atas, suatu hal yang tersirat bahwa untuk tetap 
dapat melanjutkan atau melangsungkan kehidupannya, manusia 
dimanapun secara langsung atau tidak langsung akan selalu 
tergantung terhadap lingkungannya. Dengan kata lain, lingkungan pada 
dasarnya mempunyai pengaruh yang sangat besar, dimana dalam 
penggunaan kata lingkungan umumnya disama artikan dengan ciri-ciri 
atau hal menonjol yang menandai habitat alami seperti cuaca, flora dan 
fauna, tanah, pola  hujan bahkan ada tidaknya mineral dibawah tanah. 
Sebagaimana Leach (1999 : 107) menjelaskan bahwa : 
Lingkungan bukanlah benda alami, ia merupakan seperangkat 
pemahaman, suatu produk kebudayaan. Pertanyaan 
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mengenai “lingkungan itu apa” tidak dapat dipecahkan secara 
objektif, ini adalah soal persepsi. Hubungan antara suatu 
masyarakat dengan lingkungannya hanya dapat dipahami bila 
kita menyimak cara pengorganisasian lingkungan itu dalam 
kategori-kategori verbal yang disusun oleh mereka yang 
menggunakannya. 
Senada dengan hal di atas, Hall dan Fagen (1968 : 83) 
mengungkapkan bahwa:  
Untuk suatu sistem tertentu, lingkungan ialah perangkat yang 
meliputi semua objek yang atribut-atributnya mempengaruhi 
sistem itu dan juga objek yang atributnya diubah oleh prilaku 
sistem itu. 
Uraian konsep di atas, serta merta mengarah kepada adaptasi 
sangat dibutuhkan dalam melihat bagaimana manusia saling 
mempengaruhi dengan lingkungannya. Sebagaimana telah di bahas 
sebelumnya bahwa konsep  adaptasi dapat dipandang sebagai suatu 
proses yang menempatkan manusia sebagai pelaku yang berupaya 
mencapai tujuan-tujuannya atau kebutuhan-kebutuhannya untuk 
menghadapi lingkungan dan kondisi sosial yang berubah-ubah agar 
tetap dapat bertahan (survive). Sedangkan dalam proses adaptasi 
untuk mencapai tujuan dan kebutuhan secara individual atau kelompok, 
ia dapat memobilisasi atau memanfaatkan sumber-sumber sosial, 
material, tehnologi serta pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya, 
baik mengadakan hubungan-hubungan sosial dengan pihak-pihak yang 
berada didalam ataupun diluar komunitasnya. 
Merujuk dari hal di atas, dapat di asumsikan secara umum bahwa 
bila perilaku manusia dalam komunitasnya dipandang sebagai suatu 
sistem, maka masyarakat akan mampu bertahan (suvive) apabila 
berada dalam suatu keseimbangan. Dikatakan demikan karena pada 
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dasarnya determinasi suatu budaya akan lahir melalui suatu kensensus 
semua anggota masyarakat yang mempunyai tujuan yang hendak 
dicapai. Yang mana sistem nilai tersebut bersumber pada pola-pola 
budaya yang terdiri atas kepercayaan, sistem simbolik, interaksi sosial 
dan proses sosial berjalan lancar. Dimana proses sosial yang telah 
diformat sedemikian rupa oleh sistem budaya dan sistem kepercayaan 
yang ada, menjadikan setiap orang mengerti bagaimana berhubungan 
dengan orang lain. Dari hal ini setiap anggota masyarakat berusaha 
mengitegrasikan diri dengan sistem nilai yang ada melaui proses 
sosialisasi dan institusionalisasi yang ditandai kesamaan sikap  dan ide 
dalam merespon gejala-gejala yang bersumber dari keinginan 
beradaptasi baik dengan lingkungan alam maupun sosialnya yang 
menjadikan setiap manusia (masyarakat) bisa bertahan. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum lokasi 
penelitian yang terdiri dari kondisi geografis, keadaan penduduk, dan 
kondisi sosial ekonomi. 
3.1. Kondisi Geografis 
3.1.1. Letak dan Batas Wilayah 
 Kabupaten Soppeng merupakan daerah daratan dan perbukitan 
dengan luas wilayah 1500 Km2. Dengan luas daratan 700 Km2 berada 
pada ketinggian rata-rata kurang lebih 60 M di atas permukaan laut.  
Perbukitan dengan luasnya 800 Km2 berada pada ketinggian 
rata-rata 200 M di atas permukaan laut. Ibukota  Kabupaten Soppeng 
yaitu Kota Watansoppeng berada pada ketinggian 120 M di atas 
permukaan laut. Kabupaten Soppeng dibagi menjadi 8 Kecamatan 
terdiri dari 49 desa, 21 kelurahan, 124 dusun, dan 39 lingkungan. 
Kabupaten Soppeng terletak antara 4o06’ Lintang Selatan dan 4o32’ 
Lintang Selatan dan antara 119o41’ 18’’ Bujur Timur  - 120o06’ 13’’  
Bujur Timur, dengan batas wilayah : 
1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Sidenreng Rappang dan Wajo, 
2. Sebelah Timur dengan Kabupaten Wajo dan Bone Timur, 
3. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Bone, dan 
4. Sebelah Barat dengan Kabupaten Barru. 
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3.1.2. Keadaan Iklim 
Temperatur udara di Kabupaten Soppeng berada pada sekitar 
24o– 30o. Keadaan angin berada pada kecepatan lemah sampai 
sedang. Curah hujan pada tahun 2012 sekitar 180 MM dan 15 hari 
hujan/bulan. 
 
3.2. Keadaan Penduduk 
3.2.1. Penduduk 
Berdasarkan badan pusat statistik Kabupaten Soppeng Dalam 
Angka, jumlah penduduk Kabupaten Soppeng pada tahun 2012 tercatat 
sebanyak 226.202 jiwa yang terdiri dari laki – laki 106.689 jiwa dan 
perempuan 119.513 jiwa. Penduduk tersebut tersebar di seluruh Desa/ 
Kelurahan dalam wilayah Kabupaten Soppeng dengan kepadatan 151 
jiwa/km2. 
Penyebaran penduduk Kabupaten Soppeng dirinci menurut 
kecamatan, menunjukkan bahwa penduduk terkonsentrasi di wilayah 
Kecamatan Marioriwawo yaitu sekitar 44.780 jiwa dari total jumlah 
penduduk, disusul oleh Kecamatan Lalabata dengan jumlah penduduk 
44.740 jiwa dari total jumlah penduduk, kemudian Kecamatan Liliriliau 
sekitar 38.607 jiwa dari total jumlah penduduk, dan yang terendah 
Kecamatan Citta dengan jumlah penduduk 8.084 jiwa dari total jumlah 
penduduk. 
Ditinjau dari kepadatan penduduk per km persegi, Kecamatan 
yang terpadat adalah Kecamatan Liliriaja yaitu 284 jiwa/km2 dan yang 
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terjarang penduduknya adalah Kecamatan Marioriawa sekitar 88 
jiwa/km2. Untuk lebih jelasnya berikut jumlah penduduk Kabupaten 
Soppeng menurut Kecamatan pada Tahun 2012 dapat dilihat tabel 3.1 
berikut: 
 
 
Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk di Kabupaten Soppeng Menurut Kecamatan Tahun 
2012 
Kecamatan Laki-Laki Perempuan Total 
Marioriwawo 20.947 23.833 44.780 
Lalabata 21.540 23.200 44.740 
Liliriaja 12.809 14.441 27.250 
Ganra 5.252 6.169 11.421 
Citta 3.659 4.425 8.084 
Lilirilau 18.165 20.442 38.607 
Donri-Donri 10.827 12.336 23.163 
Marioriawa 13.490 14.667 28.157 
TOTAL KABUPATEN SOPPENG 106.689 119.513 226.202 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng Dalam Angka-2012 
 
 
3.2.2 Penduduk Usia Kerja 
Di Kabupaten Soppeng, kebanyakan yang umur 15 tahun ke 
atas yang telah bekerja. Pada Tahun 2012, diperkirakan sebanyak 
178.569 jiwa atau 77,39 % dari total penduduk. Jumlah penduduk usia 
kerja tersebut terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
Yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 15 
tahun ke atas yang bekerja dan mencari pekerjaan. Bekerja adalah 
kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh 
penghasilan atau mempunyai pekerjaan tapi sementara tidak bekerja 
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sedangkan mencari pekerjaan adalah orang yang aktif berusaha 
mendapatkan pekerjaan. 
Bukan angkatan kerja adalah penduduk usia 15 tahun yang 
mempunyai kegiatan seperti sekolah, mengurus rumah tangga dan 
lainnya termasuk sakit, cacat dan sebagainya. Penduduk angkatan 
kerja di Kabupaten Soppeng 105.064 orang yang terdiri dari bekerja 
95.376 orang dan mencari pekerjaan 9.688 orang, sedangkan 
penduduk bukan angkatan kerja di Kabupaten Soppeng sebanyak 
73.512 orang. 
Di Kabupaten Soppeng, penduduk yang bekerja dibagi menurut 
lapangan pekerjaan. Penduduk yang bekerja di sektor pertanian sekitar 
68,17 persen, sektor perdagangan, restoran dan hotel sekitar 14,96 
persen, sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan sekitar 
10,54 persen, sektor industri sekitar 4,32 persen dan selebihnya 
bekerja pada sektor-sektor lainnya. 
3.3. Kondisi Sosial Ekonomi 
3.3.1. Kondisi Sosial 
Kondisi sosial Kabupaten Soppeng dapat digambarkan melalui 
perkembangan bidang pendidikan, kesehatan dan keagamaan.    
1. Pendidikan 
Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu 
daerah adalah tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas. Merajut pada amanat UUD 1945 beserta Amandemennya 
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(Pasal 31 ayat 2), maka melalui jalur pendidikan pemerintah secara 
konsisten berupaya meningkatkan SDM di Kabupaten Soppeng. 
Salah satu indikator yang dapat melihat keberhasilan bidang 
pendidikan adalah tingkat buta huruf. Makin rendah presentase 
penduduk yang buta huruf menunjukkan keberhasilan program 
pendidikan, sebaliknya semakin tinggi presentase penduduk yang buta 
huruf mengindikasikan kurang berhasilnya tingkat pendidikan. 
Di Kabupaten Soppeng jumlah sarana pendidikan pada tahun 
2012 terdiri dari SD/Sederajat sebanyak 277 buah, SLTP/Sederajat 
sebanyak 72 buah, SMU/Sederajat sebanyak 30 buah. (Lihat Tabel 
3.2). 
Tabel 3.2 
Jumlah sekolah menurut tingkat pendidikan dan kecamatan 
tahun 2012 
Kecamatan 
Jumlah 
SD/sederajat 
Jumlah 
SLTP/sederajat 
Jumlah 
SLTA/sederajat 
Marioriwawo 58 14 3 
Lalabata 44 11 12 
Liliriaja 34 11 5 
Ganra 16 5 1 
Citta 11 6 1 
Lilirilau 54 10 3 
Donri-Donri 30 8 2 
Marioriawa 30 7 3 
TOTAL KABUPATEN 
SOPPENG 277 72 30 
Sumber : BPS kab. Soppeng Tahun 2012 
Status pendidikan penduduk umur 5 tahun keatas di Kabupaten 
Soppeng tahun 2012 terdiri : Tidak/ belum bersekolah sebanyak 15,38 
%, masih bersekolah 23,81 % dan tidak bersekolah lagi 60,81 %. 
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2. Agama 
 
Tabel. 3.3 
Jumlah Penduduk Menurut Agama  
di Kabupaten Soppeng Tahun 2010 
No. Agama Jumlah Persentase (%) 
1 Islam 230.029 99,7 
2 Kristen 688 0,29 
3 Hindu 18 0,007 
4 Budha 9 0,003 
Jumlah 230.744 100 
                Sumber Data : Kabupaten Soppeng Dalam Angka, 2010 
 
Mayoritas penduduk Kabupaten Soppeng menganut agama 
Islam sekitar 99,7 persen dari total penduduk yang ada, dan selebihnya 
menganut kepercayaan Kristen sekitar 0,29 persen, Hindu 0,007 
persen serta Budha 0,003 persen. Sejauh ini kehidupan beragama di 
Kabupaten Soppeng berjalan cukup toleran dimana para penganut 
agama tersebut hidup berdampingan dengan tenang dan damai.  
3.3.2. Kondisi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur 
keberhasilan pembangunan di daerah. Ada berbagai indikator untuk 
mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah 
diantaranya adalah pertumbuhan ekonomi, perubahan struktur 
ekonomi, tingkat pendapatan perkapita (PDRB), dan lain sebagainya. 
Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan kontribusi dari 
pertumbuhan berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak 
langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi yang terjadi. 
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Bagi daerah indikator ini penting untuk mengetahui keberhasilan 
pembangunan yang telah dicapai dan berguna untuk menentukan arah 
pembangunan dimasa yang akan datang. 
Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
dari  pelaksanaan suatu proses pembangunan, sehingga pembangunan 
yang berhasil salah satunya ditentukan oleh tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang stabil. Melalui pertumbuhan ekonomi, dapat diketahui 
adanya peningkatan skala produksi barang dan jasa dalam aktivitas 
ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi hendaknya selalu 
tercermin dalam pembangunan yang dilaksanakan secara selaras, 
serasi, dan seimbang dimana ada saling keterkaitan dan saling 
menunjang antara satu sektor dengan sektor lainnya.  
1. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi daerah turut dipengaruhi oleh kondisi 
perekonomian secara regional dan nasional. Adanya krisis ekonomi 
global yang berdampak pada perekonomian nasioanal sedikit banyak 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah.  Pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Soppeng dapat diketahui dari perkembangan 9 
(Sembilan) sektor usaha yakni pertanian, pertambangan dan 
penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, konstruksi, 
perdagangan, hotel dan restoran, angkutan dan komunikasi, keuangan 
persewaan dan jasa perusahaan, dan jasa-jasa. Pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Soppeng pada tahun 2009 adalah sebesar 6,66%. Untuk 
memacu laju pertumbuhan ekonomi, kebijakan pembangunan ekonomi 
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difokuskan pada pembangunan pertanian khususnya subsektor 
tanaman bahan makanan dan peternakan di samping sektor 
perdagangan, Hotel dan restoran serta sektor bangunan yang pada 
tahun 2009 tumbuh pada kisaran 10,67 persen.  
2. Struktur Perekonomian 
Struktur perekonomian Kabupaten Soppeng didominasi oleh 
sektor pertanian sebagai sektor andalan. Oleh karena itu sektor 
pertanian tetap akan menjadi perhatian utama dalam memperkuat 
struktur perekonomian daerah, di samping sektor lainnya seperti 
peternakan. Sebagai wilayah yang berbasis pertanian, pengembangan 
agribisnis dan agroindustri memang merupakan pilihan yang tepat. 
Untuk pengembangan agribisnis dan agroindustri pemerintah daerah 
secara bertahap melakukan peningkatan infrastruktur, sumber daya 
manusia, kelembangaan ekonomi, dan mengupayakan terciptanya iklim 
usaha yang kondusif serta pembuatan regulasi yang jelas. 
3. P D R B 
Meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang dibarengi dengan 
melambatnya pertumbuhan jumlah penduduk akan berdampak pada 
meningkatnya PDRB Perkapita. Dari data statistik yang ada 
menunjukkan bahwa PDRB perkapita Kabupaten Soppeng mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan pada periode tahun 2005-2009, 
yakni dari Rp. 6.132.870 pada tahun 2005 menjadi Rp. 11.660.748 di 
tahun 2009 dengan rata-rata pertumbuhan 18,03 persen pertahun. 
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3.4. Dppkad (Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah) 
Sejarah dinas pendapatan daerah Kabupaten Soppeng tentunya 
tidak dapat dipisahkan dengan daerah Kab. Soppeng sebagai wilayah 
otonom, dengan dikeluarkannya UU No. 32 Tahun 2004 tentang 
pemerintah daerah yang mempunyai kewenangan penuh terhadap 
daerahnya untuk meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
Dinas Pendapatan Daerah / Dppkad mengelola sepuluh sumber 
pendapatan asli daerah (PAD) yang terdiri atas enam pajak daerah dan 
empat retribusi daerah. Sejak tahun 2007, Dinas Pendapatan Daerah 
dilebur dan menggabung beberapa bagian (bagian keuangan, 
perlengkapan, dan investasi) sehingga pengelolaan pendapatan 
dikelola oleh Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (Dppkad) yang tergabung dalam SKPD (Satuan Kerja 
Perangkat Daerah) dan secara resmi menjalankan fungsi tersebut sejak 
tahun 2008. 
 
3.4.1. Kedudukan dan Tugas Dipenda/Dppkad Kab. Soppeng 
Kedudukan Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
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Tugas Dipenda/Dppkad sebagai pelaksana utama dibidang 
perencanaan, penyelenggaraan dan kegiatan dibidang pengelolaan 
sektor-sektor yang menjadi sumber pendapatan daerah, antara lain 
pajak daerah, retribusi daerah, dan aset-aset  yang ada dan lain-lain 
menurut sifat dan bentuk pekerjaan itu dapat dimasukkan dalam Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. Tugas 
pekerjaan yang dimaksud dapat meliputi tata pengurusan, 
pengawasan, ketertiban, dan pengamanan menurut kebijaksanaan dan 
petunjuk teknis yang digariskan oleh Bupati. 
3.5 Jenis Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dasar Hukum 
Pajak Daerah 
3.5.1 Jenis Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Pemerintah daerah Kabupaten Soppeng telah mengeluarkan 
beberapa peraturan daerah yang menyangkut jenis dan pengelolaan 
pendapatan asli daerah (PAD). Berdasarkan data yang diperoleh, 
sumber-sumber pendapatan asli daerah Kabupaten Soppeng tahun 
berjalan 2009/2010 berdasarkan jenisnya adalah: 
a. Pajak Daerah 
1. Pajak Hotel 
2. Pajak Restoran 
3. Pajak Hiburan 
4. Pajak Reklame 
5. Pajak Penerangan Jalan 
6. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan “C” 
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b. Retribusi Daerah 
1. Retribusi jasa umum 
a. Retribusi Jasa Pelayanan Kesehatan 
b. Retribusi Pelayanan Sampah/ Kebersihan 
c. Retribusi Biaya Cetak KTP dan Catatan Sipil 
d. Retribusi Pasar 
e. Pengujian Kendaraan Bermotor  
f. Retribusi Pelayanan Parkir tepi jalan umum 
g. Retribusi Jasa Ketatausahaan 
2. Retribusi jasa usaha 
a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
b. Retribusi TPI dan Legalisasi Ikan 
c. Retribusi Terminal  
d. Retribusi Tempat Khusus Parkir 
e. Retribusi Penyedotan Kakus 
f.  Retribusi Rumah Potong Hewan 
g. Retribusi Tempat Rekreasi & Olahraga 
h. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 
i. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 
3. Retribusi perizinan tertentu 
a. Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 
b. Retribusi Izin Gangguan 
c. Retribusi Izin Trayek 
d. Retribusi Izin Pengambilan HHI 
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e. Izin Pertambangan Gal. Gol “C” 
f. Izin Penggunaan/Penutupan Jalan 
g. WDP. Izin Usaha Industri Perdagangan 
h. Izin Usaha Jasa Konstruksi 
i. Dispensasi Pemakaian Jalan 
j. Izin Penyelenggaraan Infokom 
k. Izin Operasi Gergaji Rantai 
c. Hasil kekayaan daerah yang dipisahkan  
1. PDAM 
2. Perusda  
3. Bank Sul-Sel  
d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 
1. Penerimaan jasa giro/ deposito 
2. Pen. GR atas Kek. Daerah (TP/TGR) 
3. Angsuran cicilan rumah dinas 
4. Angsuran cicilan penjualan kendaraan 
5. Angsuran cicilan penjualan bangunan 
6. Penerimaan lain 
 
3.5.2 Dasar Hukum Pemungutan Pajak Daerah 
Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 
tentang perimbangan keuangan pusat  dan daerah yang wewenangnya 
dan pengelolaannya ditugaskan kepada Dinas Pendapatan, 
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Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (Dppkad). Pajak-pajak daerah 
tersebut harus ditetapkan dalam peraturan daerah, yaitu: 
1. Peraturan Daerah No. 14 tahun 2003 tentang Pajak Hotel 
2. Peraturan Daerah No. 15 tahun 2003 tentang Pajak Restoran 
3. Peraturan Daerah No. 27 tahun  2001 tentang Pajak Hiburan 
4. Peraturan Daerah No. 5 tahun 1998 tentang Pajak Reklame 
5. Peraturan Daerah No. 6 tahun 1998 tentang Pajak Penerangan 
Jalan  
6. Peraturan Daerah No. 7 tahun 1998 tentang Pajak Pengambilan 
Bahan Galian Golongan C. 
3.6 Profil Kecamatan Lilirilau 
3.6.1 Sejarah Singkat 
 Kecamatan Lilirilau dibentuk bersama-sama dengan 
Kecamatan-kecamatan lainnya dalam Kabupaten Soppeng, 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Tenggara 
tanggal 16 Agustus 1961 Nomor 1100 dalam rangka reorganisasi 
Pemerintahan Administrasi terendah di Sulawesi Selatan Tenggara 
dalam Tahun 1961. Kabupaten Soppeng terdiri 7 Wanua (Distrik) 
dilebur menjadi 5 Kecamatan yaitu : Kecamatan Lalabata, Kecamatan 
Lilirilau, Kecamatan Liliriaja, Kecamatan Marioriawa dan Kecamatan 
Marioriwawo. Sedangkan 2 Wanua lainnya masing-masing Wanua Citta 
dimasukkan dalam wilayah Kecamatan Lilirilau yang kemudian 
beberapa tahun kemudian juga memisahkan diri dari Lilirilau dengan 
cara menjadi kecamatan. 
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3.6.2 Letak Geografis 
Kecamatan lilirilau terletak 40 06’ 0” – 40 32’ 0” Lintang selatan 
dan 1190 4,2’ 18” – 1200 06’ 13” Bujur Timur. Sedangkan batas 
wilayah/administratif yaitu : 
 
 Sebelah utara  : Kabupaten Wajo 
 Sebelah timur : Kabupaten Bone 
 Sebelah Selatan  : Kecamatan Liliriaja 
 Sebelah barat  : Kecamatan ganra 
Kecamatan Lilirilau memiliki 12 kelurahan/desa diantaranya 4 
kelurahan yaitu Pajalesang, Cabenge, Ujung dan Macanre dan 8 desa 
yaitu Paroto, Palangiseng, tetewatu, abbanuangnge, Parenring, 
Masing, Baringeng dan Kebo. 
3.7  Sejarah Singkat Kelurahan Pajalesang 
Seperti halnya dengan daerah-daerah lain di mana nama 
sebuah kampung atau kelurahan mempunyai nama yang diambil atau 
mempunyai sejarah yang berbeda-beda. Kelurahan Pajalesang berasa! 
dari dua suku kata (Bugis), yaitu "Paja " berarti berhenti dan "Lesang" 
berarti berkutik. Penamaan ini menurut historisnya berasal dari kejadian 
yang menimpa sebuah kerajaan di daerah Bone yang dipukul mundur 
oleh musuhnya sehingga keluarga kerajaan melarikan diri beserta 
pengawalnya menuju kampung Belo yang bersebelahan dengan 
Kelurahan Pajalesang. Di dalam perjalanan mundur itu, sang raja 
merasa sangat kepayahan tepat di daerah ini, dan mereka berhenti di 
42 
 
daerah tersebut karena mereka mengaggap daerah ini cukup aman dan 
jauh dari incaran musuh, sementara sang raja itu sendiri tidak dapat 
berbuat apa-apa lagi kecuali pasrah pada kenyataan yang akan datang. 
Dan selanjutnya di tempat itu pula sang raja menghembuskan nafas 
yang terakhir dan disebutnya daerah ini "Pajanilesang" atau 
"Pajalesang" yang berarti tidak dapat bekutik lagi. 
Pajalesang pada zaman kolonial, berstatus wanua yang 
membawahi tiga kampung yaitu: Pajalesang, Cabbenge dan Macanre. 
Pada tahun 1973, kampung Macanre dimekarkan menjadi desa 
tersendiri. Pada tahun 1963 Pajalesang dikukuhkan menjadi Desa gaya 
lama  dan desa ini dipimpin oleh Andi Kamaruddin. sampai pada tahun 
1967 dan selanjutnya dipimpin oleh Andi Hasan yaitu dari tahun 1968 
sampai tahun 1980. Dan desa gaya larna dirubah menjadi desa gaya 
baru yaitu pada tahun 1968. Selanjutnya pada tahun 1978 Desa 
Pajalesang menjadi Kelurahan Pajalesang. Pada tahun 1981 
pemerintahan kembali dipegang oleh Andi Kamaruddin sebagai kepaia 
Kelurahan Pajalesang, setelah masa pemerintahan Andi Kamaruddin 
berakhir kepala Kelurahan setiap periode akan terus berganti, 
kemudian sampai kepada H. Mappiasse Libbe, BA yang masih 
memegang pemerintahan hingga sekarang. 
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3.7.1 Keadaan Geografi  
Kelurahan Pajalesang merupakan suatu desa yang wilayah 
pemerintahannya terletak di Kecamatan Lilirilau daerah Tingkat II 
Soppeng Sulawesi Selatan. 
Kelurahan Pajalesang merupakan kelurahan yang berbatasan 
dengan kelurahan-keluarahan lain sebagai berikut:  
- Sebelah Utara   : Kelurahan Macanre 
- Sebelah Selatan  : Kecamatan Lilirilau 
- Sebelah Barat   : Kecamatan Liliriaja 
- Sebelah Timur   : Kelurahan Cabbenge 
Kelurahan Pajalesang terletak di sebelah Selatan ibukota 
kabupaten yang luas wilayahnya secara keseluruhan adalah 18 Km 
persegi, jarak orbitrasi Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan sejauh 162 
Km. Jarak dari pusat pemerintahan Ibukota Kabupaten sejauh 12 Km. 
Sebagian besar wilayah Kelurahan Pajalesang terdiri dari 
daerah pertanian. Sawah serta perkebunan coklat yang masih kecil-
kecil diusahakan sendiri oleh petani setempat.  
3.7.2 Keadaan Demografi 
Kelurahan Pajalesang dilihat dari segi demografinya 
merupakan salah satu kelurahan yang mempunyai tingkat pertumbuhan 
penduduk yang relaif rendah jika dibandingkan dengan daerah-daerah 
lain di Kabupaten Soppeng. Pertumbuhan tersebut hanya menunjukkan 
angka sebesar 0,8% setiap tahun. Tingkat kelahiran yang rendah 
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dimungkinkan karena kesadaran masyarakat terhadap program 
nasional Keluarga Berencana. 
Jumlah penduduk Kelurahan Pajalesang terus didominasi oleh 
wanita yang jumlahnya jauh lebih besar dibanding jumlah laki-iaki. 
Berdasarkan struktur tersebut, maka secara ekonomis dapat dikatakan 
bahwa, penduduk Kelurahan Pajalesang masih dikategorikan sebagai 
kelompok yang kebanyakan penduduknya berusia muda, yang mana 
dapat menambah jumlah produktivitas. Dengan meningkatnya jumlah 
produktivitas maka dapat pula meningkatkan kesejahteraan dalam 
masyarakat yang berhubungan erat dengan lapangan kerja yang 
tersedia dewasa ini di Kelurahan Pajalesang. 
Jumlah penduduk yang banyak didominasi oleh usia muda 
pada dasarnya bukanlah masalah yang rumit bilamana mereka mampu 
membiayai dirinya sendiri, atau cukup tersedianya sarana pendidikan 
untuk menampung mereka, karena pendidikan juga merupakan jaminan 
untuk bekerja yang lebih produktif di masa yang akan datang. Akan 
tetapi jika kepincangan dalam struktur umur diikuti dengan kepincangan 
sarana pendidikan sehingga mereka kurang memperoleh kesempatan 
untuk menuntut ilmu, maka harapan satu-satunya adalah penciptaan 
lapangan kerja pada sektor non formal yang membutuhkan tenaga fisik 
yang besar serta sumber daya alam yang dapat mendukung usaha 
masyarakat untuk mempertahankan tingkat kesejahteraannya. 
Dilihat dari tingkat pendidikan, maka penduduk Kelurahan 
Pajalesang sudah nampak menggembirakan jika dibandingkan dengan 
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tahun-tahun sebelumnya. Kesadaran masyarakat Pajalesang akan 
pendidikan yang sangat penting, sehingga jumlah masyarakat yang 
melanjutkan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi semakin 
meningkat. Sekarang ini masyarakat Pajalesang jarang lagi dijumpai 
penduduk yang tidak mampu membaca dan berbahasa Indonesia.  
Nampak dijelaskan sebelumnya bahwa tingkat kesadaran 
masyarakat Pajalesang akan pendidikan cukup tinggi, dengan melihat 
jumlah lulusan sarjana yaitu 28 jiwa yang jauh lebih meningkat dari 
tahun-tahun sebelumnya. Dalam hal pendidikan masyarakat Pajalesang 
jauh lebih meningkat dibandingkan dengan masyarakat kelurahan-
kelurahan lain yang berada pada daerah tingkat II  Kabupaten 
Soppeng. 
Setelah kita melihat komposisi penduduk Kelurahan Pajalesang 
menurut tingkat pendidikan, maka berikut ini kita melihat keadaan 
penduduk dari segi lapangan pekerjaannya. Hal ini juga dianggap 
penting untuk dikemukakan dalam tulisan ini dengan melihat lapangan 
pekerjaan penduduk, akan dapat diukur tingkat kehidupan sosial 
ekonominya. Dan pada sisi lain akan dapat pula menggambarkan 
tingkat penyerapan tenaga kerja yang dimiliki sebagai sumber daya 
alam yang tersedia. 
Distribusi penduduk usia produktif dalam setiap lapangan kerja 
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat pendidikan, karena tidak 
jarang kita jumpai struktur dan tingkat pendidikan tertentu saja yang 
mampu diserap dalam lapangan pekerjan tertentu. Jika kita lihat potensi 
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penduduk Kelurahan Pajalesang dari struktur umur dan tingkat 
pendidikan, maka dapat diketahui bahwa selain sektor formal, sektor 
nonformal seperti pertanian dan jasa pertukangan juga akan 
memegang peranan yang cukup penting pada penyediaan lapangan 
kerja di Kelurahan Pajalesang. Pada tabel berikut ini menunjukan 
tentang distribusi penduduk dalam setiap lapangan kerja. 
3.7.3 Keadaan Sosial Budaya 
 Struktur Sosial Masyarakat Kelurahan Pajalesang 
Struktur sosial dapat diartikan sebagai suatu realisasi yang 
relatif berlangsung lama yang mempersatukan kelompok-kelompok 
yang ada dalam suatu sistem sosial yang menyeluruh, dan merupakan 
identitas khususnya bagi suatu daerah. 
Di dalam buku Pokok-pokok Antropologi Budaya, yang 
diterjemahkan oleh T.O. ihromi mengemukakan "Organisasi sosial 
mencakup pranata-pranata yang menentukan kedudukan leiaki dan 
perempuan dalam masyarakat, dan dengan demikian menyalurkan 
hubungan pribadi mereka", sedangkan menurut (Kusnaka Admiharja, 
1976: 32) disebutkan sebagai: "Keseluruhan dasar-dasar keluarga, 
perkawinan, sistem kekerabatan, status sosial, himpunan yang 
didasarkan pada kelompok usia dan keturunan, organisasi sosial, baik 
yang dianut oleh masyarakat yang masih sederhana tingkat 
kebudayaannya maupun yang modern". 
Di Kelurahan Pajalesang, keseluruhan sistem sosial yang ada 
dibangun dari satu pola yang ada yang nampak jelas statusnya dalam 
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masyarakat, sehingga sangat mudah untuk diketahui mengenai sistem 
sosial masyarakat Kelurahan Pajalesang. 
Di dalam masyarakat Pajalesang dikenal pula adanya strata, 
atau pelapisan masyarakat yang pada dasarnya dibagi atas empat 
tingkatan yaitu: Arung (bangsawan), tau deceng, tau samak dan ata. 
Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai ke empat strata 
tersebut: 
1. Arung adalah golongan bangsawan yang dahulu hanya berhak 
memegang pemerintahan. 
2. Tau deceng (orang baik). Tau deceng biasanya dipanggi daeng 
atau ponggawa, yaitu keturunan yang lahir dari ayah dan ibu yang 
tidak pernah menjadi ata. Bahkan masih mempunyai pertalian darah 
dengan raja, akan tetapi sudah jauh dan kemungkinan mereka 
masih tercatat dalam silsilah keturunan raja. 
3. Tau samak, yaitu orang kebanyakan yang bukan ata, atau mungkin 
saja dia seorang ata yang telah dimerdekakan. 
4. Ata, yaitu golongan hamba sahaya, (sekarang sudah tidak ada lagi). 
Dalam pemerintahan tradisional dahulu, pelapisan masyarakat 
seperti ini sangat menentukan kehidupan pada masyarakat, namun 
dewasa ini nampaknya sudah tidak terlalu nampak atau mungkin telah 
terhapus. Akan tetapi walaupn demikian, dalam hal-hal tertentu masih 
sering dijumpai tradisi pelapisan masyarakat yang demikian, misalnya 
pada upacara-upacara perkawinan aan lain-lain. 
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Di dalam masyarakat Pajalesang, seperti halnya dengan 
masyarakat bugis lainnya dikenal pula adanya istilah kekerabatan 
(asseajingeng): 
Di Kelurahan Pajalesang, kita mengenal tiga macam hubungan 
kekeluargaan, yakni: 
1. Siwijaya {Sianag), yaitu suatu keluarga batih yang biasanya terdiri 
dari turunan yang saling berhubungan darah, yakni; ayah, ibu dan 
anak. 
2. Seyajing, yakni meliputi seluruh keluarga yang berasa! dan satu 
nenek. Seajing ini terbagi lagi dalam dua macam, yaitu: 
a. Seajing mareppek (keluarga dekat), keluarga yang masih 
dekat perhubungan darahnya, misalnya; paman, bibi,: sepupu 
dan lain-lain. 
b. Seajing mahela (keluarga jauh), yaitu keluarga yang sudah 
jauh perhubungan darahnya. 
Seajing tersebut, baik mareppek maupun mabela di dalam 
masyarakat Pajalesang sering disebut sompung lolo, yang artinya 
perhubungan darah atau keturunan. 
3. Siteppa-teppangeng, yaitu hubungan keluarga yang tidak langsung, 
misalnya seorang laki-laki kawin dengan seorang perempuan yang 
tidak termasuk dalam garis keturunannya, maka keiuarga dari 
kedua belah pihak secara otomatis terjaiin sebagai "siteppa-
teppangeng". Hubungan seperti ini juga sering disebut siroek-
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roekeng atau masseyajing bali sa/o (bali salo, artinya seberang 
sungai). 
Dalam hal perkawinan, masyarakat Pajalesang biasanya lebih 
suka   memilih   pasangan   dari   dalam   keluarganya   atau   dalam 
lingkungan kerabatnya sendiri. Perkawinan yang dianggap ideai oleh 
masyarakat Pajalesang adalah perkawninan antara sepupu kedua kali, 
yang dalam istilah bugisnya sering disebut kawin sappokadua. Dan 
perkawinan ini menurut adat disebut assiparewekenna (sewajarnya 
dipertemukan kembali). Oieh karena jika tidak dipertemukan kembali, 
akan melangkah lebih jauh dari lingkungan keluarganya, di samping itu 
karena adanya kaidah-kaidah adat yaitu untuk menjaga kemurnian 
keturunan atau agar harta pusaka atau warisan tidak terpencar dan 
tetap berada dalam kelompok keluarga. 
Seperti halnya dengan masyarakat bugis lainnya, maka 
masyarakat Pajalesang dalam hal perkawinan hendaknya atau 
biasanya melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 
1. Mappuce-puce; yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak laki-
laki untuk menyelidiki kemungkinan pinangannya daoat diterima 
atau tidak. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan keterangan 
tentang; apakah orang tua si gadis telah bersedia untuk 
mengawinkan anaknya dan apakah si gadis tersebut belum ada 
tunangannya (tangkena). Dan bilamana hal tersebut 
memungkinkan maka dilakukan kegiatan berikutnya, yaitu maciduta 
atau massuro (meminang). 
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2. Madduta atau massuro ^meminang). Di dalam masyarakat 
Pajalesang   madduta   atau   massuro   sering   pula   disebut 
"mammanuk-manuk" yang maksudnya adalah datangnya utusan 
dari pihak laki-laki untuk menyampaikan maksud dan niat dari 
orang tua si laki-laki ke pada orang tua si wanita. Penyampaian ini 
oilakukan secara langsung oleh utusan pihak laki-laki tadi. Apabila 
lamaran tadi di terima {ritangke), maka dilanjutkan lagi dengan 
kegiatan berikutnya, dan biasanya dilakukan pada waktu utusan 
laki-laki tadi datang meminang, yaitu mappettu ada. 
3. Mappettu ada, yakni kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan 
diterimanya lamaran tadi. Ataupun yang dibicarakan dalam hal 
tersebut adalah; tentang sompana (uang mahar), waktu 
pelaksanannya dan cara-cara pelaksanannya serta hal-hal lain 
yang dianggap perlu. 
4. Maddupa atau mappaisseng (mengundang), yaitu memberitahukan 
kepada semua keluarga dan handaitaulan serta kerabat tentang 
perkawinan mereka yang akan datang. Hal ini dapat juga berarti 
undangan untuk ikut serta memberikan bantuan dalam proses 
perkawinan. 
5. Mappaenre balanca, yaitu upacara membawa belanja perkawinan 
ke rumah pihak keluarga wanita, berupa uang belanja untuk 
perkawinan kelak dan biasanya disertai pula arak-arakan yang 
membawa berbagai macam buah-buahan. 
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6. Menre alena, yaitu pengantin laki-laki datang ke rumah pengantin 
wanita pada hari perkawinan yang telah ditentukan sebelumnya, 
dan biasanya diantar oleh keluarga pengantin laki-kaki disertai 
dengan arak-arakan. Dan setelah pengantin laki-laki diterima oleh 
keluarga pohak wanita, maka dilangsungkanlah akad nikah. 
7. Mappegau (berpesta), yaitu upacara pesta perkawinan yang 
biasanya dilakukan oleh masing-masing pihak atau biasa juga 
dilakukan secara bersamaan pada suatu tempat yang telah 
ditentukan. Pada upacara tersebut seluruh keluarga dan kerabat 
sekampung datang memberikan ucapan selamat disertai dengan 
bingkisan atau hadiah yang dikenal dengan sitilah soloreng. 
8. Marolah, yaitu kunjungan pengantin wanita ke rumah pengantin 
laki-laki dan menginap sampai beberapa hari. Dalam kunjungan 
tersebut sering disertai dengan sedikit bingkisan, untuk 
dipersembahkan kepada sang mertua, yang berupa beberapa 
lembar kain sarung dan kain baju. Setelah menginap beberapa 
hari, mereka kembali ke rumah pengantin wanita untuk menginap 
lagi sampai mereka dapat memiliki rumah sendiri. 
Selain dari proses yang disebutkan di atas, dikenal pula adanya 
proses perkawinan yang disebut kawin soro. yaitu pernikahan yang 
dilakukan beberapa minggu atau bulan sebelum pesta perkawinan 
dilaksanakan. Dan selama pesta perkawinan belum dilaksanakan, 
maka suami-istri yang melangsungkan kawin soro tersebut belum 
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diperkenankan untuk tinggal serumah atau bergaul sebagaimana 
layaknya suami istri yang telah melangsungkan pesta perkawinan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Pandangan Panggessang Terhadap Pekerjaan Yang 
Digelutinya 
Untuk menjalani kehidupan, manusia terdorong melakukan 
sesuatu untuk dapat bertahan hidup sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki.Kemampuan ini yang digunakan untuk memilih pekerjaan 
sehingga seseorang dapat menentukan penilaian tentang pekerjaan 
yang “baik” dan pekerjaan yang “tidak baik”, dalam artian ada jenis-
jenis pekerjaan yang dipandang oleh masyarakat memiliki citra lebih 
baik ketimbang pekerjaan lainnya. 
Pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) oleh beberapa 
individu/masyarakat dianggap sebagai pekerjaan yang kasar dan tidak 
memiliki masa depan yang baik, sebuah pekerjaan yang seringkali tidak 
dipandang sebagai sebuah pekerjaan. Namun,bagi para individu yang 
menjalani pekerjaan tersebut ,kesesuaian hati akan pekerjaan yang 
mereka lakukan memberikan suatu gambaran tentang dunia keseharian 
mereka, yang mampu bertahan seiring dengan perkembangan zaman 
yang senantiasa menuntut mereka untuk bekerja keras dalam rangka 
mempertahankan kehidupannya. 
Bekerja menjadikan manusia lebih berarti dan memiliki tujuan 
hidup.Dengan bekerja, manusia mengubah alam sekitarnya menjadi 
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sahabatnya untuk memproduksi segala kebutuhannya.Dengan bekerja, 
manusia mengaktualisasikan eksistensinya pada lingkungan 
sosialnya.Dengan bekerja, suami menjadi berarti bagi istri dan 
anaknya.Peran dan kesadaran akan tanggung jawab mereka yang 
memberikan mereka satu kelemahan atau kekurangan dalam 
memenuhi segala bentuk kebutuhan hidup mereka, sehingga mau tidak 
mau mereka harus bekerja untuk bertahan hidup. 
Seperti halnya sebagai bekerja sebagai Pangessang, Pekerjaan 
yang dipilih inilah yang memberikan mereka “gaya tersendiri yang 
khas”, yang hanya mereka sesama profesi yang mengerti alasan-
alasan di baliknya. Mereka mengerti tentang apa yang mereka 
kerjakan, kesesuaian hati akan pekerjaan yang mereka kerjakan 
memberikan satu gambaran tentang dunia keseharian mereka yang 
bertahan atas perkembangan zaman yang menuntut mereka untuk 
bekerja keras dalam mempertahankan hidup sehingga banyak diantara 
mereka mempersepsikan kehidupan mereka dengan beragam 
gambaran tentang kehidupan seorang yang bekerja sebagai buruh pikul 
(Pangessang). 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh “Olleng Umur 35 tahun”, 
mengatakan bahwa : 
“enkana tellu taung mantaji pangessang, mega 
sibawakku meraka majjama mantaji supiri oto, 
mantaji tukang batu, tafi dewelo afana manyamengni 
sedding upegau yare jama-jamange, nasaba wullaini 
panrei manengi keluargaku ku bola’e” (wawancara 
pada tanggal 25 April 2013) 
 
Artinya : 
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“Saya jadi buruh pikul (Pangessang) sudah tiga tahun, 
banyak temanku panggil untuk bekerja menjadi supir, 
atau buruh bangunan,tapi saya tidak mau, saya suka 
pekerjaan ini, dari gajiku saya bisa beri makan anak 
istriku dirumah.” (wawancara pada tanggal 25 April 
2013) 
Informan diatas mengatakan bahwa apa yang mereka kerjakan 
merupakan pekerjaan pilihan mereka. Mereka memilih sebagai buruh pikul 
(pangessang) disesuaikan dengan jiwa mereka sebagai manusia yang 
sadar akan tanggung jawab sebagai seorang suami. Lebih lanjut informan  
mengatakan bahwa : 
“Alhamdulilah denengka umasiri mantaji pagessang, 
afana upoji jama-jamakku, yamaneng tawe lo 
maneng majjama nasaba lomi panrewi keluargana, 
yami upilih jama-jaamange yare nasaba sicoco tona 
sedding atau siatemme temmekenna”. (Wawancara 
pada tanggal 25 April 2013. 
Artinya :  
“Saya tidak pernah malu kerja jadi buruh pikul 
(Pangessang), saya suka dengan pekerjaan 
ini,semua orang yang ada didunia ini hidup untuk 
makan, saya pilih kerja begini karena jadi 
pangessang itu senang saya rasa” (wawancara pada 
tanggal 25 April 2013) 
Pengakuan informan akan kesenagan yang didapatkan dari 
pekerjaan yang digelutinya, membuat mereka bertahan untuk bekerja 
sebagai pangessang. Sederhananya, manusia membuat satu pilihan 
berdasarkan apa yang mereka pikirkan sebagai akhir atau konsekuensi 
pilihan yang diambil. Hal ini telah ditunjukan oleh informan yang berprofesi 
sebagai pangessang. 
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Disesuaikan dengan pernyataan informan di atas, informan “Aco (30 
tahu)” yang juga bekerja sebagai buruh pikul mengatakan : 
Lebih baik juga kurasa jadi buruh pikul (Pangessang) 
karena lebih enak kerjanya, baru tidak ada jam 
kerjanya juga, kalau saya capek bisaka ijin sama 
bos, tapi kerja begini itu tidak tentunya waktunya, 
kalau ada barang yang masuk, baru kita kerja 
(wawancara pada tanggal 30 April 2013) 
Hal yang sama dengan di atas, di ungkapkan pula oleh “Ansar (36 
tahun)”bahwa : 
Jaman sekarang itu susah sekali dapat kerja, saya mau 
jadi buruh pikul (Pangessang) ka saya mau makan 
dan mauka hidup mandiri supaya bisaka juga bantu 
orang tuaku. (wawancara pada tanggal 26 April 
2013) 
Berdasarkan penjelasan informan di atas, dapat kita lihat bahwa 
dipilihnya pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) bukan karena 
paksaan tetapi pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) 
merupakan pekerjaan yang sesuai dengan kemauan mereka sendiri 
yang secara bebas menentukan apa yang mereka harus kerjakan dan 
mendapatkan hasil atau pendapatan sehari-hari mereka dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan hidup.Sejalan dengan hal ini Ansar (36 tahun) 
mengungkapkan bahwa : 
Saya kerja jadi buruh pikul (Pangessang) itu karena 
kupikir dari pada tidak ada pekerjaan yang saya 
masuki, karena susah sekarang untuk cari kerja, 
Cuma ini saja yang saya bisa kerja. (wawancara 
pada tanggal 29 April 2013) 
Dari hasil wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa pekerjaan 
yang mereka lakukan adalah bentuk dari kenyamanan akan apa yang 
mereka kerjakan, pandangan mereka atas apa yang mereka jalani 
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adalah salah satu bentuk kesenangan tersendiri dan tanggung jawab 
mereka sebagi suami atau sebagai seorang anak yang peduli terhadap 
kebutuhan orang tua mereka. Tidak sedikit dari mereka 
menggambarkan/mepersepsikan bahwa apa yang mereka lakukan atau 
geluti tidak jauh berbeda dengan apa yang orang lain kerjakan. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh informan “Laseng (37 tahun)” 
bahwa : 
“ Iyya majjama makku’e loma pada jamanna tau lainge, 
bedana tau laing’e ya majjama’e ku kantaro’e 
akkalengna napakai, akkau iyya tanagaku upakai 
majjama, tapi fada matokka mallolongeng dui” 
 
Artinya : 
“saya kerja begini tidak jauh berbeda dengan orang yang 
kerja lain, bedanya itu orang yang kerja dikantor 
otaknya yang digunakan, kalo saya otot yang saya 
pakai untuk bekerja, tapi sama-sama menghasilkan 
uang untuk hidup (wawancara pada tanggal 2 Mei 
2013)  
 
Hal sama dengan di atas, di ungkapkan pula oleh irwan (28 
Tahun) yang mengatakan bahwa : 
Kita kerja begini bukan paksaan, banyak itu pekerjaan 
diluar,kalo mau saya bisa jadi sopir panter, tapi kalo 
saya lebih enak begini santai,tidak kejar setoran 
kayak sopir panter, itu sama semua pekerjaan, yang 
penting bisa hidup untuk makan.(wawancara pada 
tanggal 8 Mei 2013) 
Berdasarkan penuturan informan di atas, suatu hal yang tersirat 
bahwa pandangan mereka tentang pekerjaan yang mereka geluti 
sebagai buruh pikul (Pangessang) tidak jauh berbeda dengan 
pekerjaan yang orang lain lakukan. Dengan kata lain mereka 
memandang bahwa apa yang mereka kerjakan sama dengan pekerjaan 
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lainnya, bedanya hanya terletak pada porsi pekerjaan mereka, aturan 
dalam pekerjaan mereka dan pendapatan yang mereka dapatkan yang 
disesuaikan dengan pekerjaan masing-masing. 
Kemauan akan pekerjaan ini, terlihat dari pernyataan beberapa 
informan diatas. Statment ini diperkuat oleh informanDulla (40 tahun) 
bahwa : 
Saya kerja jadi buruh pikul (Pangessang) karena maukuji 
sendiri, karena dari kerja begini ada perasaan 
bangga, bisa penuhi kebutuhan pribadiku jadi tidak 
kuberatkan mi lagi orang tuaku malahan bisama 
bantuki orang tuaku kasih sekolah adek-adek ku 
yang masih SD. (wawancara pada tanggal 10 Mei 
2013) 
Dari pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa  menjadi buruh pikul 
(Pangessang) selain menjadi alat untuk mencari nafkah dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan hidup, Sehingga mereka menganggap bahwa 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang)adalah satu bentuk rasa 
syukur tersendiri dalam menjalani kehidupan mereka.  
Merujuk dari hal di atas, mengindikasikankan bahwa dipilihnya 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang), selain menjadi alat untuk 
mencari nafkah dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup baik 
keluarga maupun pribadi/personal, juga memiliki motif lain sehingga 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) menjadi pilihan utama 
bagi orang-orang atau idividu-individu yang ingin bekerja khususnya di 
sektor informal. 
Hal sama dengan di atas, juga di ungkapkan oleh Lukman (32 
tahun)bahwa : 
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Saya itu mau jadi buruh pikul (Pangessang),kupikir ini 
pekerjaan paling cocok dengan saya, karena disini 
tidak tentu waktunya kita kerja, kalau persoalan uang 
itu selalu ada, reski itu tidak kemana,pasti selalu ada 
reskinya setiap orang (wawancara pada tanggal 27 
April 2013) 
Dari hal di atas, dapat dilihat bahwa dipilihnya pekerjaan sebagai 
buruh pikul (Pangessang) selain untuk pemenuhan kebutuhan hidup, 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) juga dianggap sebagai 
pekerjaan yang santai dan tidak dibatasi oleh waktu kerja.Sama halnya 
dengan pernytaan informan diatas, “Udin (29 tahun)” mengatakan 
bahwa : 
Ada banyak orang itu suka pilih-pilih pekerjaan, padahal dia tidak 
tahu kemampuanna, saya itu mau jadi buruh pikul 
(Pangessang) karna menurutku paling bagus kukerja Cuma 
ini, tidak ada yang sesuai dengan saya kalau saya kerja yang 
lain, dan kerja begini juga dapat menghasilkan uang yang 
bisa disimpan (wawancara pada tanggal 1 Mei 2013) 
Informan “Udin (28 tahun)” mengatakan juga : 
“saya kerja begini karena saya mau memang kerja 
begini, tidak ada yang paksakan untuk kerja begini, 
karena kalo jadi pangessang tidak ada yang 
dibutuhkan selain kekuatan untuk angkat barang 
(wawancara pada tanggal 1 Mei 2013) 
Berdasarkan data wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa 
dipilihnya pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) merupakan 
keinginan mereka sendiri dimana pekerjaan sebagai buruh pikul 
(Pangessang) dianggap sebagai pekerjaan yang selain mudah 
mendapatkan uang (pendapatan) secara cepat juga tidak harus 
memiliki keahlian khusus untuk menekuninya yang diperlukan hanya 
kekuatan atau tenaga yang diperlukan untuk menjalankan profesinya 
sebagai buruh pikul atau Pangessang. 
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Individu dengan etos kerja yang tinggi seperti buruh pikul 
(Pangessang) berpandangan bahwa kerja merupakan rahmat dari 
Tuhan, dimana dengan bekerja menjadikan seseorang atau individu 
bisa lebih mengerti dan memahami hidup dan kehidupan ini.Sehingga 
kerja itu di posisikan atau dianggap sebagai amanah yang harus 
dikerjakan sebaik-baiknya, karena dari amanah yang diembannya itu 
seseorang atau individu mendapat rezeki.hal ini dijelaskan oleh 
informan “Genda (40 tahun” mengatakan: 
Saya kerja jadi buruh pikul (Pangessang) itu tidak asal-
asalan saja, saya kerja dengan sungguh-sungguh, 
didalam Islam kalau bekerja itu adalah bagian 
daripada ibadah, jadi selain dapat uang untuk 
keluargaku saya juga ikut ajaranku.pekerjaan itu 
bukan kita yang tentukan, kita itu hanya berusaha, 
masih ada Tuhan yang tentukan nasib kita 
sebenarnya. (wawancara pada tanggal 25 Mei 2013)    
Sejalan dengan hal di atas, informan Genda juga menjelaskan 
bahwa : 
Saya kerja jadiPangessang itu lebih baik dari pada kerja 
lain, dari hasil yang saya dapat, saya bisa kasih 
makan istri sama anakku, bayarki kontrakan rumah, 
sekolahkan anak, jadi bersyukur sekali saya jadi 
buruh pikul (Pangessang), walaupun anggapan 
orang-orang buruh pikul (Pangessang) itu tidak pasti 
masa depan yang baik tapi namanya berusaha untuk 
hidup, kita harus menerima itu, dan ini mungkin 
takdir saya kerja begini (wawancara pada tanggal 14 
Mei 2013) 
Dari data wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa pekerjaan 
sebagai buruh pikul (Pangessang) dianggap oleh beberapa informan 
diatas, sebagai jenis pekerjaan yang harus ditekuni secara sungguh-
sungguh karena merupakan alat yang dapat menutupi kebutuhan hidup 
mereka. Pandangan yang positif tentang apa yang mereka kerjakan 
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berupa rasa syukur akan nikmat yang diperoleh membuat mereka 
bekerja sebagai buruh pikul dengan sungguh-sungguh. Terlebih 
lagi,mereka menganggap pekerjaan mereka adalah pekerjaan yang 
telah dipilihkan oleh Tuhan, bahwa itulah jalan hidup mereka yang 
mesti mereka jalani dengan kesyukuran yang dalam.  
Pada dasarnya pekerjaan seseorang dapat di ibaratkan sebagai 
sebuah kehormatan yang harus disandangnya, dijaga dan 
dipertahankan kualitasnya serta kuantitasnya, karena kehormatan ini 
tidak dimiliki dan juga tidak sembarang orang dapat diberi kepercayaan 
untuk melakukannya. Bentuk nyata dalam satu pekerjaan adalah 
kepercayaan. Informan “Genda (40 tahun)” mengatakan: 
Walaupun kerjaku hanya sebagai buruh pikul 
(Pangessang) yang dibilang orang-orang pekerjaan 
jelek, tapi bagi saya sama teman-teman kalau kita 
tidak kerja mau makan apa anak istri dirumah, lagian 
juga selama saya kerja jadi buruh pikul 
(Pangessang) saya tidak pernah mengeluh,kerja jadi 
buruh pikul (Pangessang), tidak gampang kerja 
begini, karena kalo mau terus kerja dan dapatkan 
uang tiap hari, kita harus membangun kepercayaan 
dengan bos yang beri kerja, jangan salah-salah 
tingkah(wawancara pada tanggal 11 Mei 2013)     
Hal yang sama dengan informan diatas. “Olleng (35 tahun” 
mengatakan : 
“pertama kali saya kerja begini memang susah sekali, 
tapi lama kelamaan saya terbiasa, kita dipilih sama 
puang itu karena kita bisa dipercaya angkat 
barangnya, dan itu yang buat puang kasi kerja saya 
disini, karena dia percaya sama saya (wawancara 
pada tanggal 9 Mei 2013) 
 
Dari penuturan informan diatas, bahwa pekerjaan sebagai buruh 
pikul (Pangessang) merupakan pekerjaan yang bersumber dari 
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kepercayaan. Mereka dapat dipercaya maka mereka akan 
dipekerjakan. Atasan mereka (Pemilik usaha) menilai pantasnya 
seseorang dipekerjakan dengan melihat sisi kepercayaan. Hal inilah 
yang memberikan satu kunci akan eksistensinya dalam dunia kerja 
Pangessang. 
Para buruh pikul (Pangessang) yang bekerja diwilayah pasar 
cabbeng  pada dasarnya memiliki pengetahuan dan kesadaran akan 
peranan mereka sebagai tenaga penjual jasa, yang harus mampu 
melayani pengguna jasa mereka dengan baik. Selain itu mereka juga 
menyadari akan pentingnya untuk terus meningkatkan pendapatan. 
Inidijelaskan oleh informan “Hamma (31 tahun)” bahwa : 
Saya kerja jadi buruh pikul (Pangessang), saya butuh 
uang untuk kebutuhan keluargaku, saya juga mau 
berhasil kayak teman-temanku, yang juga sama juga 
buruh pikul (Pangessang)yang bisami mencicil 
motor, bekerja keras,selalu terpenuhi kebutuhan 
keluarganya. (wawancara pada tanggal 13 Mei 2013) 
sesuai dengan hal di atas, “Hamma”  juga menjelaskan bahwa :    
Saya walaupun buruh pikul (Pangessang), tapi tidak 
pernah dianggap enteng orang, saya itu selalu 
baiksama orang, karna kupikirki kalau kita ini buruh 
pikul (Pangessang) haruski pintar-pintar ambil 
hatinya orang supaya tidak berhenti reski. Dari dulu 
memang selalu diajar orang tuaku kalau maudihargai 
orang harus juga bisa hargai orang lain,. (wawancara 
pada tanggal 15 Mei 2013) 
Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa para buruh pikul 
(Pangessang) khususnya yang ada di pasar cabbeng, dalam 
menjalankan pekerjaannya sebagai buruh pikul (Pangessang), mereka 
selalu berusaha untuk mewujudkan keinginan atau cita-cita agar dapat 
hidup lebih baik dengan berusaha menjalankan pekerjaannya secara 
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sungguh-sungguh untuk menarik simpati bagi orang-orang yang 
menggunakan jasa mereka maupun orang-orang di sekitar lingkungan 
tempat tinggal mereka. 
Bekerja memang sangat penting sekalipun hanya bekerja sebagai 
buruh pikul (Pangessang), dimana pada dasarnya tujuan bekerja dalam 
pandangan mereka, selain, untuk menambah penghasilan juga dapat 
menciptakan berbagai aktifitas sehingga seseorang atau individu tidak 
merasa jenuh dalam melewati waktu-waktunya.  Hal itu sebagaimana 
dengan hal yang dijelaskan Jamaluddin (34 tahun),  bahwa : 
Dulu sebelum kerja jadi buruh pikul (Pangessang), saya  
tidak punya pekerjaan, saya rasa bagaimana dibilang 
tidak punya kerja, hanya dirumah terus, teman yang 
ajak saya kerja jadi pangessang disini, dari sini saya 
bisa dapat uang makan tiap hari. (wawancara pada 
tanggal  2013) 
Hal yang serupa diutarakan oleh informan Muhtar (27 tahun)bahwa : 
Saya mau jadi buruh pikul (Pangessang), karena dari 
pada menganggurka baru tidak ada yang dikerja 
dirumah, jadi saya pilih kerja begini,karena kerja jadi 
pangessang itu tidak perlu ijazah sekolah, yang 
penting kuat angkat barang, dan juga kerja jadi buruh 
pikul (Pangessang)begini, hari-harisaya bisa pegang 
uang, jadi kalau ada mau dibeli tidak perlu lagi minta 
sama orang tua dirumah. (wawancara pada tanggal 
4 Juni 2013) 
Dari hasil wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa pekerjaan 
sebagai buruh pikul (Pangessang), dipilih karena pekerjaan sebagai 
buruh pikul (Pangessang) selain dianggap lebih santai dan lebih cepat 
memperoleh uang (pendapatan) juga merupakan jenis pekerjaan yang 
bergerak di sektor informal yang tidak membutuhkan latar pendidikan 
yang tinggi karena hanya mengandalkan kekuatan fisik saja, selain itu 
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pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) dianggap tidak membatasi 
seseorang atau individu untuk membatasi diri dalam berinteraksi di 
lingkungan kerjanya. 
Selain menjadi cara dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka, 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) juga dianggap oleh 
beberapa informan sebagai takdir atau jalan hidup bagi mereka bekerja 
sebagai pangessang.diungkapkan oleh informan “Beddu (44 tahun)” 
yang mengatakan bahwa : 
“Mencaji pagessang kenya makkada eloku, tapi 
denagaga jamang lainge wisseng jama jadi terpaksa 
yare jama jange ujama. Nasaba jamange tenya idi 
melori, afanna engka yaseng puanggellatala. Namu 
mancaji pagessangka wullaima tunggkai 
keluargaku.” 
Artinya :  
Menjadi buruh pikul (Pangessang) bukan sekedar 
kemauanku, tetapi tidak ada pekerjaan lain terpaksa 
menjadipangessang  saja. Sebab pekerjaan itu 
bukan kita yang menentukan, kita hanya berusaha, 
ada Tuhan yang tentukan nasib kita yang 
sebenarnya. Tapi walaupun jadi buruh pikul 
(Pangessang)tapi saya bisa hidupi istri sama anakku. 
(wawancara pada tanggal 18 Mei 2013) 
Hal sama dengan di atas, juga diungkapkan oleh Mastang yang 
mengatakan bahwa : 
Saya ini tidak pernah sekolah, dari dulu memang saya 
sudah kerja jadi tukang, tapi ini karena ada teman 
yang ajak saya untuk kerja disini jadi 
pangessang,mungkin ini jalan yang dikasi Tuhan 
supaya bisaka hidup, apalagi saya ini yatim piatu 
maka, tidak adami bisa kuharap kalau bukan diriku 
sendiri.  (wawancara pada tanggal 2013) 
Berdasarkan data wawancara di atas, suatu hal yang tersirat 
bahwa walaupun pekerjaan mereka dianggap sebagi kodrat atau 
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pemberian dari yang maha kuasa tapi mereka ikhlas menerima 
pekerjaan tersebut dan menjalaninya dengan penuh ketekunan. 
Dengan kata lain pada dasarnya pekerjaan yang mereka lakukan itu 
sama saja dengan orang-orang pada umumnya, mereka penuhi kodrat 
sebagai manusia yang mengerti akan pemenuhan kebutuhan hidup.  
bahwa dengan memenuhi kebutuhan hidupitu adalah bentuk 
kepasrahan atas jalan yang telah diberikan yang maha kuasa. 
Karenanya, berusaha itu dalam pandangan mereka penting dan 
memaksimalkan kerja adalah kewajiban. 
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga maupun 
individu/personal, maka secara sadar atau tidak sadar seseorang atau 
individu akan melakukan suatu tindakan yang disebabkan oleh faktor 
pendorong yang timbul dari diri seseorang sehingga memilih jenis 
pekerjaan tertentu yang tentunya dianggap nyaman dan 
menyenangkan bagi diri mereka. Dengan kata lain bahwa semakin 
besar motivasi atau keinginan seseorang, maka semakin besar pula 
kemungkinan memaksimalkan kinerjanya seperti halnya menjadi buruh 
pikul (Pangessang). Sejalan dengan hal ini Iwan (30 tahun) 
menjelaskan bahwa : 
Saya ini tinggal sama orang tua, mamaku itu kerjanya 
tukang jahit, itu tidak cukup untuk kasi makan tiap 
hari, karena Cuma berapa yang didapat, makanya 
saya kerja begini supaya bisa juga menutupi uang 
untuk makan tiap hari, baru kerja begini tidak terlalu 
siksa, dan santai juga kerjanya 
 
Dari penuturan informan bahwa dalam beraktifitas sebagai 
pangessang, keinginan dan motivasi untuk bekerja didapatkan dari 
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kesadaran diri mereka terhadap kebutuhan sehari-hari mereka dan 
keluarga. Mereka bekerja secara nyata hanya untuk membantu mereka 
dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 
Sama dengan pernytaan diatas, informan “Lukman(28 tahun)” 
juga mengungkapkan bahwa : 
Saya kerja jadi buruh pikul (Pangessang) baru satu 
tahun, ini juga untuk penuhi kebutuhan hidupku 
sama keluarga ku, lebih kupilih kerja jadi buruh pikul 
(Pangessang) dari pada pekerjaan lainnya, karena 
kalo kerja begini tiap hari bisa dapat uang, dan kalo 
bisa menabung kita bisa beli motor, itu motor saya 
saya beli dari hasil pangessang (wawancara pada 
tanggal 8 Juni 2013) 
 
Dari pernyataan informan di atas, dapat dikatakan bahwa 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) dianggap sebagai 
pekerjaan yang sesuai dengan kemauan mereka sendiri.Dimana 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) dianggap sebagai 
pekerjaan yang dapat memenuhi keinginan-keinginan mereka, karena 
dengan menekuni pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang), setiap 
harinya mereka memperoleh penghasilan. Selain itu keterbatasan akan 
keterampilan dibidang lain menjadikan pekerjaan sebagai buruh pikul 
(Pangessang) menjadi satu-satunya pilihan untuk mereka dapat 
bekerja. 
Selain untuk memenuhi kebutuhan hidup yang menjadi faktor 
pendorong utama bagi seseorang untuk bekerja dan berusaha, masih 
banyak terdapat faktor-faktor lain yang dijadikan alasan sehingga 
seseorang atau individu memilih salah satu jenis pekerjaan yang dia 
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inginkan seperti juga bekerja sebagai buruh pikul (Pangessang). Hal ini 
diungkapkan oleh informan “Ammar (27 tahun)” bahwa : 
Kerja jadi buruh pikul (Pangessang) itu ada enaknya, 
ada juga tidak enaknya  kayak kalo sepi barang 
masuk di toko, sedikit juga uang di dapat, tapi kalau 
di pasar ce’beng begini barang tiap hari masuk dan 
dari situ bisa dapat uang, dan disini kita harus 
bersaing dengan pangessang yang lain, karena ada 
juga pangessang lepas, kalau sepi barang masuk 
tiap hari, sedikit juga uang yang saya dapat untuk 
kasi makan keluarga dirumah (wawancara pada 
tanggal 3 Mei 2013) 
Informan menambahkan bahwa : 
 Kerja jadi pangessang itu tidak perlu ijazah, saya ini 
Cuma sampai kelas 4 SD, tidak sampai selesai, 
sekarang itu kalo mau cari pekerjaan yang bagus 
harus punya ijazah SMA, jadi saya tidak bisa kerja 
begitu, jadi pangessang saja yang bisa saya kerja 
Dari penjelasan informan di atas, dapat dikatakan bahwa salah 
satu yang menjadi faktor pendorong sehingga para informan di atas 
memilih untuk melakukan pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) 
adalah karena mereka sadar atau merasa bertanggung jawab atas 
dirinya dan keluarga. Dengan kata lain bahwa dengan adanya 
penghasilan yang diperoleh menimbulkan kepuasan tersendiri karena 
merupakan hasil keringat sendiri yang dapat membantu permasalahan 
ekonomi keluarga. Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor utama yakni 
tidak terbukanya lapangan kerja bagi mereka, karena dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan yang masih rendah, sedangkan lapangan kerja 
secara umum lebih banyak dibuka dengan syarat tingkat pendidikan 
menengah ke atas. 
68 
 
Pekerjaan guna pemenuhan kebutuhan hidup manusia 
mempunyai hubungan yang sangat erat satu sama lainnya, dimana 
pada dasarnya kebutuhan hidup manusia itu sangat kompleks. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dilapangan, penulis 
melihat bahwa para buruh pikul (Pangessang) yang ada di pasar 
cabbeng mengartikan bahwa bekerja sebagai buruh pikul (Pangessang) 
merupakan suatu keharusan. Sebagaimana dengan yang di jelaskan 
oleh Ikhsan (29 tahun) bahwa : 
Saya memilih jadi buruh pikul (Pangessang), karena 
hanya kerja begitu hidupku, dari situ bisa saya 
dapatkan rezekiku, lagipula saya jadi buruh pikul 
(Pangessang) sudah lama. Dari hasil pikul barang 
saya bisa hidup dengan keluargaku (wawancara 
pada tanggal 28 April 2013) 
Lebih lanjut ikhsan mengatakanbahwa : 
Ada perasaan syukur,  biar kerja jadi buruh pikul 
(Pangessang)saya bisa hidupi istri sama anak-
anakku. (wawancara pada tanggal 28 April 2013) 
Penuturan yang sama juga diungkapkan oleh informan “Anci (38 
tahun)” bahwa : 
dulu saya sekolah sampai kelas satu SMP, tidak saya 
lanjutkan karena malas lanjutkan lagi sekolahku yang 
penting bisa membaca sama menulis, kupikir dulu 
lebih baik kubantu bapakku cari uang jadi buruh pikul 
(Pangessang) dari pada sekolah (wawancara pada 
tanggal 20 Mei 2013) 
Berdasarkan dari penuturan beberapa informan diatas, dapat 
dilihat bahwa pekerjaan sebagi buruh pikul (Pangessang) dianggap 
sebagai pekerjaan yang bisa memberikan rezeki dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan hidup, yang kemudian menciptakan 
kebanggaan sendiri karena dengan hasil dari menjadi seorang  buruh 
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pikul (Pangessang) kebutuhan ekonomi keluarga dapat terpenuhi. Disisi 
lain pendidikan bagi buruh pikul (Pangessang) hanya sekedar untuk 
bisa membaca, berhitung dan menulis saja, karena menurut mereka 
untuk bisa mendapatkan penghasilan harus dengan bekerja bukan 
dengan bersekolah saja. 
Berdasarkan uraian dari penjelasan-penjelasan informan di atas, 
mengenai sikap dan pandangan mereka terhadap jenis pekerjaan yang 
mereka geluti dapat ditarik kesimpulan. secara umum bahwa dipilihnya 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) bukan karena paksaan 
tetapi pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) merupakan 
pekerjaan yang sesuai dengan kemauan mereka sendiri yang secara 
bebas menentukan apa yang mereka harus kerjakan dan mendapatkan 
hasil atau pendapatan sehari-hari mereka dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan hidup. Dengan kata lain pekerjaan sebagai buruh pikul 
(Pangessang) merupakan pekerjaan yang sama dengan pekerjaan 
lainnya dan berbeda hanya pada ruang, waktu dan pendapatan 
sehingga pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) harus ditekuni 
secara sungguh-sungguh karena merupakan alat yang dapat menutupi 
kebutuhan hidup mereka.  
Disisi lain pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang), dipilih 
karena pekerjaan sebagai tukang selain dianggap lebih santai dan lebih 
cepat memperoleh uang (pendapatan) juga merupakan jenis pekerjaan 
khususnya disektor informal yang tidak membutuhkan latar pendidikan 
yang tinggi karena hanya mengandalkan kekuatan fisik saja, selain itu 
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pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) dianggap tidak membatasi 
seseorang atau individu untuk berkumpul dengan keluarga apabila 
dibandingkan dengan jenis pekerjaan lain khususnya di sektor informal. 
 
B. Hubungan Kerja Buruh Pikul (Pangessang) Pasar Cabbeng 
Manusia memainkan peran dalam kehidupan sesuai dengan apa 
yang dimilikinya. Seperti hukum alam, bahwa yang hidup harus mampu 
beradaptasi dengan alam  dengan kemampuan yang dimilikinya agar 
dapat bertahan hidup. Seperti halnya buruh pikul (Pangessang) strategi 
adaptif yang ditunjukan dalam konteks tertentu memberikan mereka 
mengaplikasikan cara untuk dapat bertahan hidup dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka. 
Pada sub bab ini, penulis akan memaparkan data penelitian 
tentang strategi adaptif yang dilakukan oleh para buruh pikul 
(pangessang) dalam menjalankan aktifitasnya diantranya adalah 
bagaimana membangun hubungan emosional dengan sesama buruh 
pikul (pangessang) lainnya dan membentuk hubungan dengan 
pengguna jasa (konsumen). 
 
1. Pembentukan Hubungan Sesama Buruh Pikul (Pangessang) 
Pasar Cabbeng. 
Manusia adalah makhluk sosial. Hal ini yang kita pahami bersama, 
bahwa manusia tidak akan pernah mampu menyelesaikan sesuatu 
masalah atau kepentingannya tanpa bantuan dari orang lain.Oleh 
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karena itu sudah bisa dipastikan bahwa kehidupan manusia merupakan 
kehidupan yang sifatnya Interpendensi (ketergantungan), dalam 
kaitannya dengan hubungan sesama buruh pikul (Pangessang). pada 
dasarnya hubungan ini sudah terpola dengan baik. Informan “Olleng 
(35 tahun)” mengatakan : 
“Yamaneng mantaji pangessang’e, sianggap manengki 
siappadaraneng, fada makkada keluargaki, digaga 
makkada engka persaingan, afanna pada engka 
maneng dallena yaseng’e jama jamang’’. 
Artinya : 
Disini semua yang kerja jadi buruh pikul, saling 
mengenal semua, semua seperti keluarga, kita tidak 
boleh saling menjatuhkan, atau merebut kerjanya 
teman yang lain, karena pasti didapat juga reski 
setiap orang (wawancara pada tanggal 27 April 
2013) 
Hal sama dengan di atas, juga di ungkapkan oleh Lukman (33 
tahun)bahwa : 
Disini itu seperti saudara semua, tidak boleh saling 
merebut barang kalo ada yang masuk, karena 
semua disini itu sudah punya bos masing-masing, 
tapi ada juga yang buruh lepas, kita hargai sesama 
pekerja disini, saling menghormati, (wawancara pada 
tanggal 1 Mei 2013) 
Dari data wawancara di atas, dapat dilihat bahwa dalam menjalani 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang), para buruh pikul 
(Pangessang) yang ada di pasar cabbeng mengutamakan rasa hormat 
menghormati dalam menjalankan aktifitas mereka. Dengan kata lain 
bahwa rasa kekeluargaan yang terjalin antara sesama buruh pikul 
(Pangessang) menyebabkan persaingan dalam memperebutkan 
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barang yang masuk tidak berlaku dalam keseharian para buruh pikul 
(Pangessang) yang ada di pasar cabbeng. 
Selain tidak terdapatnya persaingan dalam mendapatkan atau 
memperoleh konsumen pengguna jasa, hubungan yang terjalin antara 
sesama para buruh pikul (Pangessang) di pasar cabbeng juga 
berlangsung dalam hal keterlibatan mereka jika ada peristiwa-peristiwa 
penting dalam satu keluarga buruh pikul (Pangessang), seperti acara 
perkawinan, acara syukurandan kematian. Informan “Iwan (30 
tahun)”mengatakan bahwa :  
Ituburuh pikul (Pangessang) disini kalau ada yang bikin 
acara kayak acara perkawinananaknya,kita kan 
bantu teman supaya ikatan saudara tetap terjalin 
antara kita semua para pangessang. (wawancara 
pada tanggal 5 Mei 2013) 
Sama dengan penuturan informan diatas, informan “Lukman (33 
tahun)” mengatakan bahwa : 
Ituburuh pikul (Pangessang) disini kalau ada anakya 
teman atau  temanta sesama buruh pikul 
(Pangessang)menikah, kita semua akan bantu dia, 
dengan bantu acaranya, bantu buat tenda 
dirumahnya, semua disini kayak ssaudara. 
(wawancara pada tanggal 18 Mei 2013) 
Suatu hal yang tersirat bahwa para buruh pikul (Pangessang) 
yang ada di pasar cabbeng memiliki kebiasaan untuk saling membantu 
satu sama lain baik dalam acara perkawinan yang diadakan oleh rekan 
seprofesi mereka. Bantuan ini terlihat dari semangat mereka untuk 
membantu mempersiapkan acara. Hal ini diperkuat oleh informan 
‘’Ammar” : 
Itu kita buruh pikul (Pangessang) disini sudah 
seharusnya saling membantu, karena semua yang 
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disini itu hampir semua saudara keluarga, kita di 
soppeng semua harus saling menghormati, kalo ada 
yang kena musibah atau ada yang perlu bantuan kita 
harus bantu. (wawancara pada tanggal 7 Juni 2013) 
Dari data wawancara di atas, dapat dilihat bahwa para buruh pikul 
(Pangessang) yang ada di pasar cabbeng, dalam menjalankan profesi 
mereka sebagai buruh pikul (Pangessang), mereka mengutamakan 
rasa saling hormat-menghormati dan memandang bahwa dalam 
wilayah kerja seperti ini diperlukan kerjasama dalam bentuk 
penghargaa, sehingga apa yang tidak diinginkan tidak terjadi. 
Adapun bentuk lain dari hubungan antar sesama buruh pikul 
(Pangessang) yang ada di pasar cabbeng yakni hubungan saling 
mengunjungi satu sama lainnya. Sebagaimana yang dikatakan 
informan “Ansar (36 tahun)” mengatakan : 
Saya itu kalau pulang dari pasar, biasa singgah di rumah 
teman, itu temanku kerja juga dipasar jadi 
pangessang, jadi kalo saya pulang kerja biasaka ke 
rumahnya duduk-duduk dulu cerita sama-sama baru 
pulang ke rumah (wawancara pada tanggal 10 Juni 
2013) 
Selanjutnya, informan mengatakan  : 
Itu temanku dia dari bantaeng, dia sudah dua tahun 
disini kerja, saya sudah anggap dia saudaraku 
sendiri, karena dia baik sekali sama saya dan 
keluargaku, makanya sampai sekarang itu saya 
sudah anggap kayak saudaraku sendiri (wawancara 
tanggal 10 juni 2013) 
 
Berdasarkan data wawancara di atas, dapat dilihat bahwa adanya 
kebiasaan saling mengunjungi oleh para buruh pikul (Pangessang) 
yang ada di pasar cabbeng baik hanya sekedar untuk bersilaturrahmi, 
mengobrol atau bercerita untuk sekedar menghilangkan kejenuhan 
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setelah seharian beraktifitas. Hubungan ini dibentuk berdasarkan 
emotional yang terikat kuat antara mereka sehingga hubungan ini 
membuat ikatan persaudaraan tertentu walaupun tidak memiliki ikatan 
darah sekalipun. 
Hubungan sosial yang terjalin diantara sesama buruh pikul 
(Pangessang), dimana dapat dikatakan bahwa didalamnya interaksi 
sosial terwujud, baik didalam maupun diluar lingkungan kerja mereka, 
bahkan pada saat mereka berbicara, saling bekerja sama dan lain 
sebagainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa dari interaksi tersebut 
maka terjalinlah suatu hubungan yang lebih diantara sesama buruh 
pikul (Pangessang) baik didalam maupun diluar lingkungan kerja 
mereka, yang lambat laun akan memunculkan rasa 
solidaritas/persaudaraan diantara mereka, dimana ikatan 
solidaritas/persaudaraan tersebut dapat menjadi satu kekuatan yang 
menyatukan mereka baik dalam lingkungan pekerjaan maupun pada 
saat mereka menjalankan kehidupan mereka sehari-hari diluar 
lingkungan pekerjaan mereka. Informan Syarifuddin (37 tahun) yang 
juga salah satu pangessang mengatakan : 
“Yamaneng pangessang’e kue magello maneng 
assedingenna, biasa engka masalah, akko engka 
digaga duina, ibantu pinrengi akko digaga ipinrengi 
dui ko bos’e. Situlung tulung nasaba singgani 
appudaraneng. 
Artinya : 
Kita semua disini (pangessang) kuat solidaritasnya, 
karena biasa kalau ada yang dapat masalah, seperti 
tidak ada uangnya, kita bantu pinjamkan uang, kalau 
memang dia tidak dapat pinjaman dari bos, kita 
semua begitu karena kita sudah anggap teman itu 
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(pangessang) saudara semua. (wawancara tanggal 
24 April 2013) 
selanjutnya, informan “Syarifuddin (37 tahun)’’ mengatakan : 
saya ini masih muda, banyak yang sudah tua disini kerja 
jadi pangessang, yang orang tua disini sudah saya 
anggap sebagai kakak atau bapakku sendiri, karena 
mereka selalu kasi nasehat-nasehat, bosku juga 
saya sudah anggap bapakku, karena dia itu baek 
sekali sama saya kalau ada masalah atau 
kekurangan uang, bosku pasti bantu. (wawancara 
pada tanggal 4 Juni 2013) 
 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa 
hubungan yang terjalin antara sesama buruh pikul (Pangessang) dapat 
dikatakan bersifat harmonis karena tidak membeda-bedakan umur 
dalam menjalin hubungan. Dengan kata lain bahwa hubungan yang 
terjalin antara sesama buruh pikul (Pangessang) menunjukkan jika 
setiap buruh pikul (Pangessang) saling membutuhkan satu sama lain, 
ini dapat dilihat dalam sikap saling tolong menolong diantara mereka, 
baik dalam hal pinjam meminjam uang ataupun saling memberikan 
nasihat, yang pada dasarnya mencerminkan sikap 
solidaritas/persaudaraan diantara mereka. 
Nuansa keakraban yang dihadirkan untuk mengisi waktu 
keseharian mereka saat bekerja di pasar cabbeng juga merupakan 
tanda bahwa dalam kehidupan kerja mereka (pangessang), 
persaudaraan sangat mereka tonjolkan. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan “Beddu” 
“Narekko tengasso’i jokka manengni kumpulu ko 
warungna mas Anto,   kuniro maccerita cerita sambil 
istirahat” 
Artinya : 
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Disini kalo siang semua kumpul di warung mas anto, 
disitu biasa cerita-cerita sama pangessang yang lain, 
bertukar informasi, biasa juga kita saling teriak 
mengejek sama-sama, buat ketawa sama-sama, biar 
saling mengejek kita semua disni tidak saling 
tersinggung, kita anggap itu hanya humor 
(wawancara tanggal 12 mei 2013) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan “Ammar” bahwa : 
Banyak yang muda kerja disini, karena kerja begini tidak 
perlu umur tua atau muda, semua bisa kerja, yang 
penting bisa angkat barang, kalau kumpul, saya 
biasa kasi tau yang masih muda untuk tabung 
uangnya, jangan Cuma main judi atau habiskan 
uangnya, simpan sedikit untuk dipakai nanti, karena 
semua yang masih muda disini saya sudah anggap 
seperti anakku sendiri (wawancara tanggal 13 mei 
2013) 
 
Berdasarkan data wawancara di atas, dapat dilihat bahwa 
timbulnya rasa solidaritas/persaudaraan diantara mereka disebabkan 
karena interaksi yang terjadi dikalangan para buruh pikul (Pangessang) 
baik berupa bermain bersama ataupun memberikan nasehat-nasehat 
kepada para buruh pikul (Pangessang) yang lebih muda, mengenai 
pengalaman-pengalaman khususnya dalam menjalani kehidupan. 
Merujuk dari hal di atas, mengidentifikasikan bahwa hubungan 
antara sesama buruh pikul (Pangessang) cenderung untuk 
dipertahankan, karena dari bekerja sebagai buruh pikul 
(Pangessang)lah mereka mendapatkan penghasilan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup baik secara pribadi maupun kebutuhan hidup keluarga 
mereka masing-masing, sehingga walaupun terkadang ada masalah 
atau timbul masalah diantara mereka namun masalah tersebut akan 
mereka selesaikan secara baik di karenakan hubungan diantara 
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mereka yang terjalin atau terpola dengan baik pula. Informan “Beddu” 
sebagai pangessang yang dituakan mengatakan: 
 
Biasa juga ada masalah disini, sesama pangessang, tapi 
itu Cuma sebentar, karena biasa ada yang serobot 
saja ambil barang, baru tidak dikasi sama 
pangessang yang lain,kan semua disni sudah punya 
wilayah, saya disini, yang itu disana, kan semua 
punya bos masing-masing, yang biasa begitu 
pangessang lepas, tapi tidak sampai berkelahi, kita 
selesaikan secara kekeluargaan (wawancara tanggal 
16 Mei 2013) 
Senada dengan hal di atas, Genda juga mengungkapkan bahwa :  
Kalau ada yang berkelahi disini karena persoalan barang 
yang masuk, tapi tidak pernah sampai kelewatan, 
karena kayak saya ini harus memang pisahkan 
mereka dan sadarkan mereka kalo mereka semua itu 
saudara disini, cari nafkah disini sama-sama jadi 
tidak perlu berkelahi begitu. (wawancara pada 
tanggal 16  Mei 2013) 
Dari data wawancara di atas, dapat dilihat bahwa pada dasarnya  
kedekatan hubungan dari sesama buruh pikul (Pangessang) 
menimbulkan rasa sayang dan saling membutuhkan antara satu 
dengan yang lainnya, rasa sayang dan saling membutuhkan tersebut 
mengakibatkan jika terjadi suatu konflik atau sedikit masalah maka 
mereka sesama buruh pikul (Pangessang) akan segera menyelesaikan 
masalah tersebut dengan baik dan mereka pun akan berusaha untuk 
melupakan semua konflik atau masalah yang terjadi diantara mereka. 
Dari uraian hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan 
secara umum bahwa hubungan sosial yang terjalin didalam kehidupan 
para buruh pikul (Pangessang) pada dasarnya merupakan hubungan 
yang kita dapat jadikan contoh yang baik karena adanya pemahaman 
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diantara mereka jika mereka semua memiliki kesamaan nasib, 
sehingga walaupun terkadang ada konflik yang terjadi namun tidak 
menjadikan mereka saling membenci satu sama lain akan tetapi hal 
tersebut semakin menjadikan mereka memiliki rasa 
solidaritas/persaudaraan yang tinggi, sehingga mereka saling 
membantu satu sama lain, baik ketika salah satu diantara mereka ada 
yang sedang mengalami kesulitan dalam lingkungan pekerjaan maupun 
kesulitan atau masalah dalam kehidupan mereka sehari-hari diluar 
lingkungan pekerjaannya. 
 
2. Pembentukan Dan Pemeliharaan Hubungan Buruh pikul 
(Pangessang) dengan Bos (Pengguna Jasa) 
Apapun jenis aktivitas yang dilakukan manusia khususnya yang 
bernilai ekonomi tentunya akan mengharapkan imbalan yang pada 
akhirnya akan bermuara pada pendapatan. Dalam kaitannya dengan 
hubungan buruh pikul (Pangessang) dengan konsumen pengguna jasa 
di pasar cabbeng pada dasarnya hubungan ini sudah berjalan dengan 
baik. Informan “Olleng (35 tahun)” mengatakan kepada peneliti : 
Saya kerja disini harus juga punya rasa hormat sama 
bos, karena dia yang sudah kasi kerja begini, kalau 
kita hormati dan ikut perintahnya itu juga bisa berikan 
tambahan uang biasanya kalau dikasi sama bos 
(wawancara Tanggal 20 Mei 2013) 
Dari pernytaan informan jelas terlihat bahwa untuk mendapatkan 
hasil atau pendapatan lebih mereka harus mengutamakan rasa hormat 
kepada bos atau pemilik tempat usaha di pasar cabbeng. Pekerjaan yang 
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diberikan oleh bos mereka harus dijalankan dengan mengikuti semua 
peraturan yang dibuat oleh bos karena hal itu membantu mereka untuk 
mendapatkan tambahan pendapatan dari pekerjaan mereka. Selanjutnya 
informan “35 (tahun)” mengatakan : 
Banyak langganan yang saya biasa angkat barangnya, 
karena kita harus baik dan ikuti saja kalau ada orang 
yang minta diangkat barangnya, kalau sudah baik 
sama mereka pasti mereka juga akan baik juga 
sama kita ini, dan biasa mereka tambah uang kalau 
bagus cara kerjaku (wawancara tanggal 28 mei 
2013) 
 
Dari data wawancara di atas, dapat dilihat bahwa hubungan 
antara buruh pikul (Pangessang) dengan para konsumen pengguna 
jasanya terjalin dengan baik. Hal ini dikarenakan para buruh pikul 
(Pangessang) khususnya yang sudah dipekerjakan oleh beberapa 
pengusaha pemilik usaha memperlihatkan keseriusan mereka terhadap 
apa yang diperintahkan sehingga hal itu membbuat mereka tambahan 
pendapatan tersendiri. 
Tidak terlepas dari itu semua, para pangessang membuat raport 
tersendiri untuk mendapatkan pengakuan dari para bos mereka. 
Informan “Ansar (36 tahun)” mengatakan bahwa : 
“kalau mau disuka sama bos, kita harus memang 
sungguh-sungguh kerja, sebelum datang barang, kita 
sudah menunggu didepan untuk angkat barang, kita 
angkat barang itu harus tidak lagi diperintah, karena 
kalau barang masuk itu kan sudah di tau kapan 
datang barangnya, jadi tidak perlu lagi kita perintah 
dari bos baru angkat itu barang 
 
Dari penuturan informan diatas bahwa untuk mendapatkan 
perhatian dari  atasan atau bos, mereka harus siap tanggap dan disiplin 
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dalam pekerjaan merekas. Mereka tidak perlu lagi menunggu perintah 
dari bos untuk mengangkat barang karena jadwal penerimaan barang 
telah ada secara rutin dalam setiap harinya. Kesiagapan yang mereka 
lakukan inilah yang merupakan bentuk usaha mereka untuk 
mendapatkan perhatian lebih dari bos mereka. Ada juga yang dikatakan 
oleh pangessang lepas, “Ammar” mengatakan : 
Kalau ada yang mau diangkat barangnya, saya biasa 
langsung sampiri mereka, biasa itu mobil-mbil 
kompas barang, yang datang bawa barang, 
kemudian saat itu tidak ada pangessangnya, saya 
biasa yang angkat itu barang, atau saya yang 
langsung angkat itu barang masuk ke toko 
 
Sama dengan informan “ Iwan” mengatakan : 
 
Yang paling penting itu, barang yang kita angkat itu tidak 
boleh jatuh atau rusak, karena yang kita angkat 
barangnya itu percaya sama kita kalo bisa kita jaga, 
kalau itu jatuh dan rusak, kita itu sebagai 
pangessang tidak akan dipakai lagi (Wawancara 
tanggal 23 Mei 2013) 
 
Dari data wawancara di atas, dapat di lihat bahwa dalam 
membentuk dan memelihara hubungan dengan konsumen pengguna 
jasa (konsumen) para buruh pikul (Pangessang) berusaha agar para 
konsumen pengguna jasa (konsumen) merasa puas, aman barangnya 
ketika menggunakan jasa mereka sehingga para konsumen pengguna 
jasa (konsumen) dapat di jadikan langganan. Dimana semua hal yang 
dilakukan para buruh pikul (Pangessang) pada dasarnya bertujuan 
untuk mendapatkan pendapatan yang lebih dan merupakan suatu 
strategi bagi para buruh pikul (Pangessang) untuk menjaga hubungan 
baik dengan konsumen pengguna jasa (konsumen). 
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 Hal lain dalam usaha pembentukan dan pemeliharaan hubungan 
buruh pikul (Pangessang) dengan konsumen pengguna jasa 
(konsumen), dapat dilihat dari usaha-usaha buruh pikul (Pangessang) 
dalam menjaga hubungan mereka dengan pengguna jasa. Hal ini biasa 
dilakukan oleh pangessang dengan cara menerima apapun yang 
diberikan oleh pengguna jasa tanpa memaksa untuk mendapatkan 
lebih dari yang diberikan. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh 
informan Ridwan (30 tahun) bahwa : 
Kalau mau bos atau orang panggil terus kita untuk 
angkat barangnya, haruski bersyukur setiap kali 
mereka bayar, karena saya itu selaluka bersyukur 
kalau ada bos yang diangkat barangnya, karena dari 
situ mereka menilai kita pertama kali (wawancara 
tanggal 24 mei 2013) 
 
Sama seperti hal diatas informan Iwan(28 tahun) mengatakan : 
 
Kalo mau dipanggil terus, saya itu biasa tidak terlalu 
pusing sama uang, saya biasa kerja itu dua kali 
angkat barang tapi dibayar Cuma sekali, saya tau itu, 
dan saya kerja, karena dengan begitu saya bisa 
dipanggil terus untuk angkat barang di gudangnya 
bos (wawancara tanggal 24 mei 2013) 
 
Berdasarkan data wawancara di atas, suatu hal yang tersirat 
bahwa para buruh pikul (Pangessang) memiliki kemampuan tersendiri 
untuk mengikat dirinya dalam sistem kerja. Mereka menggunakan sikap 
menerima apapun yang diberikan oleh atasan mereka untuk 
mendapatkan nilai lebih yaitu kepercayaan. Disaat hal ini telah 
terpenuhi mereka (.pangessang) yakin bos atau pengguna jasa 
tersebut akan memanggil mereka terus untuk mengangkat barang 
miliknya.usaha pembentukan dan pemeliharaan hubungan buruh pikul 
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(Pangessang) dengan konsumen pengguna jasa (konsumen), para 
buruh pikul (Pangessang) juga berusaha memberikan pelayanan sebaik 
mungkin bagi para konsumen pengguna jasa (konsumen) ketika 
menggunakan jasa mereka sehingga tercipta hubungan kerja yang 
mendekati persaudaraan atau kekeluargaan. 
Hubungan yang kuat yang terjalin antara pangessang dan 
pengguna jasa atau bos dapat dilihat dari hasil pendapatan yang 
mereka peroleh. Informan Anci mengatakan bahwa : 
Kalau hubungan baik sama bos, langsung itu kita juga 
banyak yang didapat setiap hari, seperti kalau ada 
barang yang sudah diangkat, sudah itu biasa bos 
kasi tambah uang untuk pembeli rokok atau pembeli 
susu untuk anakku dirumah, seperti itu kalau bagus 
hubungan dengan bos (wawancara tanggal 18 mei 
2013) 
 
Pendekatan yang dibentuk oleh pangessang dan pengguna jasa 
terlihat dari penuturan informan diatas, penghargaan dan bekerja 
sungguh-sungguh sesuai dengan aturan yang diterapkan oleh bos 
mereka membuat mereka mendapatkan pendapatan yang lebih. Tidak 
hanya itu saja, jika kedekatan ini lebih baik  lagi, bos atau pemilik usaha 
dapat membantu pangessang dalam beberapa hal. Seperti yang 
diutarakan oleh infrorman “Lukman” : 
Biasa kalau mau puasa begini haji biasa kasi tambahan 
uang untuk saya buat keluarga dirumah, baik sekali 
sama saya itu haji, karena yang selalu bantu saya 
kalau kurang uang beli buku sekolahnya anakku itu 
haji, saya sudah dianggap sebagai saudaranya 
(wawancara tanggal 18 mei 2013) 
 
Berdasarkan uraian dari data wawancara di atas dapat dilihat 
bahwa usaha buruh pikul (Pangessang) dalam pembentukan dan 
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pemeliharaan hubungannya dengan para konsumen pengguna jasa 
(konsumen), di tandai dengan pemberian pelayanan jasa yang 
membuat mereka membentuk rasa persaudaraan yang terjalin antara 
bos dan bawahan (pangessang. Pengguna jasa (bos) memberikan 
bantuan finansial maupun moril untuk pangessang yang bekerja 
dengannya. Hal ini pada dasarnya di pengaruhi oleh hubungan yang 
baik atau akrab antara buruh pikul (Pangessang) dengan para 
konsumen pengguna jasa (konsumen) sehingga terjalin rasa 
kekeluargaan diantara mereka. 
Merujuk dari hal di atas, dapat dikatakan bahwa karena sudah 
terjalin hubungan yang baik atau keakraban antara buruh pikul 
(Pangessang) dengan para konsumen pengguna jasa (konsumen) 
maka antara konsumen pengguna jasa dan buruh pikul (Pangessang), 
sebagaimana pengamatan penulis pada saat melakukan penelitian di 
lapangan, para buruh pikul (Pangessang) juga sering 
dilibatkan/dipanggil pada acara-acara yang diadakan oleh para 
konsumen pengguna jasa (konsumen) seperti acara perkawinan, acara 
wisuda, acara sunatan, dan lain-lain. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh informan olleng 
Saya biasa dipanggil bantu-bantu di acara haji, kalau 
ada acara syukuran dirumahnya, biasa juga 
dipanggil silaturahmi disana, bantu buat tenda, biasa 
saya yang pergi sewa kursi untuk acaranya, saya 
yang bantu sebarkan undangan dikampung, biasa 
juga main kartu sama-sama dirumahnya, kalau 
dirumahnya kita sudah dianggap seperti saudara 
sendiri (wwawancara tanggal 28 mei 2013) 
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Dengan demikian, berdasarkan keterangan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa para buruh pikul (Pangessang) di pasar cabbeng 
mengembangkan hubungannya tidak terbatas pada hubungan antara 
penyedia jasa dan pemakai jasa semata, akan tetapi mereka juga 
meluaskan hubungan mereka di wilayah sosial, dengan menjalin 
keakraban  dengan para konsumennya seperti menghadiri undangan 
acara-acara atau hajatan yang diadakan oleh para langganan 
(konsumen) atau bahkan turut berpartisipasi membantu dalam acara 
syukuran yang dilakukan oleh atasan mereka.  
Jelasnya bahwa untuk mendapatkan hasil yang lebih, pangessang 
atau buruh pikul di pasar cabbeng akan membentuk hubungan 
emotional bukan hanya diwilayh kerja mereka tapi di lingkungan sosial 
mereka juga ada hubungan yang terjalin, sehingga hal ini membantu 
mereka dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dan membentuk 
tali silaturahmi diantara mereka sebagai penyedia jasa dan pengguna 
jasa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari penelitian yang dilakukan, penulis dapat 
menarik dari kesimpulan sesuai dengan data yang telah dipreoleh 
diantaranya : 
1. Dipilihnya pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) bukan 
karena paksaan tetapi pekerjaan sebagai buruh pikul 
(Pangessang) merupakan pekerjaan yang sesuai dengan 
kemauan mereka sendiri yang secara bebas menentukan apa 
yang mereka harus kerjakan dan mendapatkan hasil atau 
pendapatan sehari-hari mereka dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan hidup. Dengan kata lain pekerjaan sebagai buruh 
pikul (Pangessang) merupakan pekerjaan yang sama dengan 
pekerjaan lainnya dan berbeda hanya pada ruang, waktu dan 
pendapatan sehingga pekerjaan sebagai buruh pikul 
(Pangessang) harus ditekuni secara sungguh-sungguh karena 
merupakan alat yang dapat menutupi kebutuhan hidup mereka. 
2. Pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) dipilih karena 
pekerjaan sebagai buruh pikul (Pangessang) selain dianggap 
lebih santai dan lebih cepat memperoleh uang (pendapatan) juga 
merupakan jenis pekerjaan khususnya disektor informal yang 
86 
 
tidak membutuhkan latar pendidikan yang tinggi karena hanya 
mengandalkan kekuatan fisik saja, selain itu pekerjaan sebagai 
buruh pikul (Pangessang) dianggap tidak membatasi seseorang 
atau individu untuk berkumpul dengan keluarga apabila 
dibandingkan dengan jenis pekerjaan lain khususnya di sektor 
informal.  
3. Pembentukan dan pemeliharaan hubungan buruh pikul 
(Pangessang) dengan buruh pikul (Pangessang), pembentukan 
dan pemeliharaan hubungan buruh pikul (Pangessang) dengan 
bos pengguna jasa (konsumen). Rendahnya pendidikan buruh 
pikul (Pangessang) di  samping kurangnya keterampilan, 
mengakibatkan para buruh pikul (Pangessang) hanya terserap 
disektor informal yang tidak memerlukan keterampilan yang 
tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa budaya saling membantu 
diantara para buruh pikul (Pangessang) dan para bos pengguna 
jasa (konsumen), merupakan salah satu alternatif dalam 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga mereka dan menjadi 
cerminan sikap saling tolong menolong sebagai kelompok 
masyarakat yang hidup berdampingan. 
4. Hubungan sosial yang terjalin diantara sesama buruh pikul 
(Pangessang), dimana dapat dikatakan bahwa didalamnya 
interaksi sosial terwujud, baik didalam maupun diluar 
lingkungan kerja mereka, bahkan pada saat mereka 
berbicara, saling bekerja sama dan lain sebagainya. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa dari interaksi tersebut 
maka terjalinlah suatu hubungan yang lebih diantara 
sesama buruh pikul (Pangessang) baik didalam maupun 
diluar lingkungan kerja mereka, yang lambat laun akan 
memunculkan rasa solidaritas/persaudaraan diantara 
mereka.  
B. Saran-Saran 
Saran-saran yang penulis akan kemukakan pada bagian ini adalah 
ditujukan pada usaha pembinaan dan pengembangan buruh pikul 
(Pangessang) dan sektor informal sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada dinas pemerintahan terkait dapat mewadahi 
dan mengorganisir para Pangessang (Buruh Pikul) ini karena 
Pangessang merupakan salah satu pekerjaan yang dapat 
mengurangi jumlah pengangguran. 
2. Diharapakan kepada dinas pemerintahan setempat dapat 
mensosialisasikan kepada warga masyarakat kecamatan Lilirilau 
bahwa menjadi seorang Pangessang merupakan pekerjaan legal 
tidak melanggar hukum sehingga pekerjaan ini dapat dilakukan 
oleh siapa saja, tidak membutuhkan keahlian khusus ataupun 
ijazah hanya membutuhkan kekuatan fisik saja. 
3. Diharapakan kepada para pangessang agar selalu berbesar hati 
karena pekerjaan yang dijalankan merupakan pekerjaan yang 
halal dan mulia karena mendapat  kepercayaan dari sang pemilik 
barang. 
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